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Nama : LISA SUGANDA 
NIM : 90200115151 
Judul : Pengaruh Tata Ruang Kantor dan Kelengkapan Fasilitas 
terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Badan Pusat Statistik 
(BPS) Kota Makassar 
 
Kinerja pegawai dalam suatu kantor tidak semua berlangsung maksimal, 
terdapat beberapa masalah yang terjadi di suatu kantor. Seperti halnya ketidakstabilan 
dan belum optimalnya hasil capaian kerja para pegawai yang dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor diantaranya tata ruang kantor dan kelengkapan fasilitas. Pegawai yang 
ada di Kantor Badan Pusat Statistik (BPS) kota Makassar menganggap bahwa kantor 
telah memberikan dan menyediakan dengan tata ruang serta kelengkapan fasilitas 
yang sesuai dengan kebutuhan yang ada. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui pengaruh Tata Ruang Kantor (Layout) dan Kelengkapan Fasilitas 
secara simultan terhadap kinerja pegawai, untuk mengetauhi pengaruh Tata Ruang 
Kantor (Layout) terhadap kinerja pegawai, untuk mengetahui pengaruh Kelengkapan 
Fasilitas terhadap Kinerja Pegawai. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik penarikan sampel 
menggunakan teknik Accidental Sampling, dan jumlah sampel yang digunakan adalah 
91 responden.Teknik pengambilan data yaitu data primer atau data yang diambil 
langsung dari responden melalui kuesioner.Teknik analisis menggunakan regresi 
linear berganda.Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah Tata Ruang 
Kantor dan Kelengkapan Fasilitas sedangkan variabel dependen adalah Kinerja 
Pegawai. 
Hasil penelitian menunjukkan Tata Ruang Kantor dan Kelengkapan Fasilitas 
secara simultan, berpengaruh positif dan signifakan terhadap Kinerja Pegawai. 
Kemudahan Tata Ruang Kantor parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai. Kelengkapan Fasilitas secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
 
 












A. Latar Belakang 
Kemajuan suatu organisasi ataupun kantor saat ini sangat bergantung pada 
kinerja pegawai di organisasi atau kantor tersebut. Hal ini tidak lepas dari 
kemampuan organisasi mengupayakan peningkatan sarana dan prasarana yang 
kemudian akan membuat kinerja pegawai semakin meningkat dan maksimal. Kinerja 
pegawai ialah hasil pencapaian tugas-tugas pegawai yang telah ditugaskan oleh 
kantor atau organisasi. Kinerja pegawai dalam suatu kantor tidak semua dapat 
maksimal, terdapat beberapa masalah yang terjadi di suatu kantor. Seperti halnya 
ketidakstabilan dan belum optimalnya hasil capaian kerja para pegawai yang dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. 
Faktor eksternal yang dapat berpengaruh pada hasil kerja pegawai diantaranya 
ada faktor lingkungan fisik dan faktor lingkungan sosial. Faktor lingkungan fisik dan 
sosial akan memberikan pengaruh pada pegawai berupa kenyamanan bekerja. 
Lingkungan fisik atau lingkungan kerja memiliki peranan penting bagi sebuah 
perusahaan atau instansi. Permasalahan yang lainnya dihadapi oleh instansi adalah 
sumber daya manusia, sebab sumber daya manusia ini terdiri dari berbagai individu 
dengan karakteristik yang berbeda-beda, dengan bermacam latar belakang, 
pendidikan, dan sifat yang berbeda sehingga perselisihan dapat muncul setiap 
saat.Dalam perkembangan dunia kerja saat ini di era globalisasi yang 





terdapat berbagai macam aktivitas misalnya kegiatan administrasi. Dalam kantor 
pegawai harus bekerja dengan baik agar kantor tersebut dapat berjalan lancar sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam suatu kantor mengupayakan harus terus 
berkembang seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat. Setiap 
pekerjaan yang dilakukan pegawai harus sesuai dengan prosedur dan aturan instansi. 
Pekerjaan seorang pegawai tidak dapat dikerjakan begitu saja tanpa adanya dukungan 
dalam memenuhi kebutuhan pegawai.1 Kinerja merupakan perilaku nyata yang 
ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai 
dengan perannya dalam suatu organisasi.2 
Menurut Wahyuni menyatakan bahwa kinerja pegawai adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada 
pegawai tersebut. Sedangkan menurut Sedarmayanti dalam Udiyana kinerja berarti 
hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara 
keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara 
konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan). 3 
Kinerja merupakan kondisi yang harus diketahui dan diinformasikan kepada 
pihak-pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi 
                                                           
1Mariam, Iis. dkk. (2014).Implementasi Tata Ruang Kantor Dalam MewujudkanProduktivitas 
Kerja Pegawai Pada PT Telekomunikasi Selular(Telkomsel).Epigram.Vol.1, No. 1, hlm.47-54. 
2Rivai, Veithzal. 2008. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan dari Teori ke 
Praktik.Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.  
3Udiyana Ida Bagus Gede, I Gusti Gde Oka Pradayana, & Ni Putu Novi Wahyuni Sari. Tata 
Ruang Kantor, Kearsipan, dan Kinerja Pegawai Kantor Suatu Analisis Dampak Pada Dinas 





dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi serta mengetahui dampak 
positif dan negatif suatu kebijakan operasional yang diambil4. Kinerja pegawai 
merupakan tingkat keberhasilan pegawai  dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai tanggung 
jawabnya secara inidividu maupun kelompok.5 
Menurut Ahyari dalam Anggreani dan Tjutju lingkungan kerja yang 
memotivasi bagi pegawai yang bersangkutan akan dapat meningkatkan gairah kerja. 
Lingkungan kerja yang dapat memotivasi para pegawai akan mendorong para 
pegawai untuk bekerja dengan sebaik-baiknya. Salah satu contoh dari faktor 
lingkungan fisik yang dapat mempengaruhi kenyamanan pegawai saat bekerja ialah 
ruang kantor. Ruangan kantor ialah lingkungan fisik yang berhubungan secara 
langsung dengan pegawai, karena di ruangan kantor inilah para pegawai 
menghabiskan waktu bekerja dan mengerjakan berbagai tugas yang dimilikinya. 
Menurut Mariam, dkk. Bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
kinerja staf di kantor adalah faktor office layout atau tata ruang kantor yang meliputi 
pengaturan perabotan dan mesin yang digunakan ketika bekerjadan fasilitas kerja. 
Menurut The Liang Gie Tata ruang kantor adalah penentuan mengenai 
kebutuhan-kebutuhan ruang dan tentang penggunaan secara terperinci dari ruang ini 
untuk menyiapkan suatu susunan yang praktis dari faktor-faktor fisik yang dianggap 
                                                           
4Sebayang Stevani, S.Kom, MM. & Dr. Jafar Sembiring, M.Ed.M. 2017 Pengaruh Self-esteem 
dan Self-efficacy Terhadap Kinerja Karyawan Studi Kasus DI PT. Finnet Indonesia.e-Proceeding of 
Management.Vol 4 (1). Hal 335-345. 
5Kusumawardani Tiara Dhinar, Suprayitno, & Setyaningsih Sri Utami. Pengaruh Konflik 
Peran, Konflik Pekerajaan-Keluarga dan Pekerjaan Berlebih Terhadap Kinerja Karyawan PT Air 





perlu bagi pelaksanaan kerja perkantoran dengan biaya yang layak. 6 Di Indonesia, 
banyak sekali terdapat perkantoran dengan skala produktivitas besar, menengah dan 
kecil dengan sistem tata ruang yang sangat bervariasi, dimana masing-masing sistem 
saling berhubungan dalam menunjang proses kerja. Kondisi tata ruang kantor dapat 
memberikan pengaruh terhadap hasil kerja pegawai disuatu instansi yang nantinya 
akan memberikan dampak tersendiri pada organisasi tersebut.7 
Tata ruang kantor yang efektif mampu memberikan kepuasan kepada pegawai 
terhadap pekerjaan yang dilakukan, maupun memberikan kesan yang mendalam bagi 
karyawan.8 Tata ruang kantor  merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
menentukan kelancaran pekerjaan. Dapat kita lihat diberbagai organisasi atau 
instansi-instansi tidak sedikit karyawannya/pegawai bekerja dengan berjalan mondar-
mandir dari meja yang satu ke meja yang lain dengan jarak yang berjauhan. Hal 
tersebut dapat mengganggu kelancaran dan mengurangi kecepatan kerja, maka tata 
ruang kantor yang baik akan bermanfaat bagi penggunaannya di kantor yang 
bersangkutan dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Pada penelitian yang dilakukan Sedarmayanti dan Eko yang menemukan 
beberapa fenomena tata ruang kantor, yaitu ketika ruang meja pegawai itu sempit dan 
terbatas, penempatan peralatan tidak sesuai pada tempatnya maka menyebabkan tidak 
                                                           
6The Liang Gie. 2009. Aministrasi Perkantoran Modern. Edisi Keempat. Yogyakarta: 
Liberty.Swasto, Bambang. 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia. Malang: universitas Brawijaya.  
7Widi Anggraeni1, Tjutju Yuniarsih2. 2017. Dampak tata ruang kantor terhadap efektivitas 
kerja pegawai dinas pendidikan kota Bandung. Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran. Vol. 1 No. 
1, Hal. 1-7. 






adanya pola kerja dan  akhirnya banyak dokumen yang hilang. Selain itu ketika tidak 
adanya pengaturan suhu yang sesuai dengan kondisi ruangan maka pegawai akan 
lebih mudah lelah karena kondisi ruangan dan peralatan yang terbatas. Hal tersebut 
berujung pada rendahnya perncapaian target kinerja dan kurangnya tingkat kehadiran 
sebagian pegawai9. Saat ini tata ruang kantor tanpa sekat, terbuka, minim privasi, 
sudah banyak diapilkasikan di berbagai instansi atau organisasi. Kesan modern dan 
membaurkan pegawai kental terpancar dari desain interior ruang kerja semacam ini. 
Namun, menurut penelitian konsep tanpa sekat justru menurunkan produktivitas, 
bahkan buruk bagi kesehatan pegawai. 
Kelengkapan fasilitas menurut Moenir merupakan segala sesuatu yang 
ditempati dan diminati oleh pegawai baik dalam hubungan langsung dengan 
pekerjaan maupun untuk kelancaran pekerjaan. Menurut Anam, fasilitas adalah 
sarana yang digunakan untuk memperlancar dan memudahkan dalam menjalankan 
fungsi. Fasilitas untuk membandingkan program lembaga dengan lainnya. Semakin 
baik fasilitas yang digunakan semakin baik program yang dijalankan seingga 
meningkatkan produktivitas.10 Dengan demikian seorang pegawai atau pekerja tidak 
dapat melakukan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya tanpa disertai alat kerja. Alat 
kerja ini pun terbagi atas dua jenis: alat kerja manajemen dan alat kerja operasional. 
Alat kerja manajemen berupa aturan yang menetapkan kewenangan dan kekuasaan 
                                                           
9Sedermayanti dan Eko Nursiswanto (2014).Pengaruh Tata Ruang Kantor terhdap Kinerja 
Pegawai DInas Tenaga Kerja Transmigrasi Sosial Kota Cimahi.Jurnal Ilmu Administrasi.Vol 11 
(3).Hal. 501-510 
10Anam Khoirul, Edy Rahardja. 2017.  Pengaruh Fasilitas Kerja, Lingkungan Kerja, Non Fisik 






dalam menjalankan kewajibannya. Jadi, dengan alat kewenangan dan kekuasaaan 
itulah manajemen dapat menjalankan fungsinya untuk memimpin, mengarahkan, 
mengatur dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan oleh pegawai atau pekerja.11 
Badan Pusat Statistik adalah lembaga pemerintah Non-Departemen yang 
bertanggung jawab langsung kepada presiden. Sebelumnya BPS merupakan Biro 
Pusat Statistik, yang di bentuk berdasarkan UU Nomor 7 Tahun 1960 tentang 
Statistik.Sebagai pengganti kedua UU tersebut ditetapkan UU Nomor 16 Tahun 1997 
tentang Statistik. Berdasarkan UU ini yang ditindaklanjuti dengan peraturan 
perundangan dibawahnya, secara formal nama Biro Pusat Statistik diganti menjadi 
Badan Pusat Statistik. 12 
Setiap kantor atau instansi mengupayakan agar setiap karyawan atau pegawai 
memberikan kontribusi yang baik terhadap instansinya agar dapat mencapai 
tujuannya. Begitu pula pada Kantor Badan Pusat Statistik yang selalu mengupayakan 
agar setiap pegawai dapat memberikan output yang baik bagi instansi. Karyawan/ 
pegawai adalah seseorang yang ditugaskan sebagai pekerja dari sebuah instansi untuk 
melakukan operasional perusahaan dan dia bekerja dan di gaji. Kegiatan kantor dapat 
dilaksanakan dengan baik apabila didukung dengan lokasi fisik, tata ruang, 
kelengkapan fasilitas kantor akan menunjang kelancaran dalam bekerja. Seperti yang 
dapat kita lihat dari berbagai organisasi atau instansi yang sedang berjalan, masih 
                                                           







banyak fasilitas kantor yang kurang dan sususan ruang kantor yang buruk. Hal 
tersebut dapat mengganggu jalannya aktivitas kantor.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penelitian ini akan mencoba 
meneliti tentang “Pengaruh Tata Ruang Kantor (Layout) dan Kelengkapan 
Fasilitas Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Badan Pusat Statistik Kota 
Makassar”.  
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah Tata Ruang Kantor (Layout) dan Kelengkapan Fasilitas berpengaruh 
secara simultan Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Badan Pusat Statistik 
Kota Makassar? 
2. Apakah Tata Ruang Kantor (Layout) berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
pada Kantor Badan Pusat Statistik Kota Makassar? 
3. Apakah Kelengkapan Fasilitas berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor Badan Pusat Statistik Kota Makassar? 
C. Hipotesis  
Hipotesis adalah dugaan sementara yang dianggap besar kemungkinannya 
untuk menjadi jawaban yang benar. Dari sisi lain pula dikatakan bahwa hipotesis 
dalam penelitian ini merupakan jawaban yang sementara. 






Tata ruang kantor adalah penentuan mengenai kebutuhan-kebutuhan ruang 
dan tentang penggunaan secara terperinci dari ruang ini untuk menyiapkan suatu 
susunan yang praktis dari faktor-faktor fisik yang dianggap perlu bagi pelaksanaan 
kerja perkantoran dengan biaya yang layak. Fasilitas adalah sarana yang digunakan 
untuk memperlancar dan memudahkan dalam menjalankan fungsi. Fasilitas untuk 
membandingkan program lembaga dengan lainnya. Semakin baik fasilitas yang 
digunakan semakin baik program yang dijalankan sehingga meningkatkan 
produktivitas.  
H1: Tata Ruang Kantor dan Kelengkapan Fasilitias berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 
2. Pengaruh Tata Ruang Kantor (Layout) terhadap Kinerja Pegawai 
Sesuai dengan apa yang telah diuraikan sebelumnya bahwa kinerja pegawai 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor yang berasal dari perusahaan 
adalah lingkungan kerja dan salah satu faktor dari lingkungan kerja adalah tata ruang 
kantor. Karena dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan seorang karyawan 
memerlukan sebuah penataan ruang kantor yang tepat agar tercipta suasana kerja 
yang bersih dan nyaman.  
Menurut Moekijat kesenangan dan rasa puas pegawai sangat dipengaruhi oleh 
tata ruang. Keadaan yang tidak berdasarkan kesenangan bagi fasilitas, pelayanan 
pegawai, dan tempat yang sesuai dengan sumber cahaya merupakan kebutuhan-





setiap pekerjaan yang dilakukan oleh setiap individu, kelompok ataupun organisasi. 
Penelitian Terdahulu yang dilakukan oleh Gede memperoleh hasil bahwa tata ruang 
kantor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil ini juga 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sedermayanti dan Eko. 
H2: Tata Ruang Kantor berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
3. Pengaruh Kelengkapan Fasilitas terhadap Kinerja Pegawai 
Untuk meningkatkan kinerja pegawai tidak cukup hanya diberikan fasilitas 
yang mendukung pelaksanaan pekerjaan tetapi lingkungan kantor yang kondusif juga 
berperan besar dalam menunjang kinerja pegawai. Dengan lingkungan kerja yang 
nyaman akan menimbulkan perasaan tenang pada pegawai dalam melaksanakan 
pekerjaan sehingga dengan perasaan tenang tersebut pegawai dapat bekerja dengan 
baik. Fasilitas non fisik juga dapat diberikan berupa pemberian insentif kepada 
pegawai sebagai perangsang untuk dapat bekerja lebih baik. 
Fasilitas fisik pada dasarnya merupakan sarana pendukung untuk kelancaran 
pelaksanaan tugas terutama yang ditekankan dalam hal ini adalah pelayanan kepada 
masyarakat. Tanpa adanya dukungan fasilitas kerja yang memadai berdampak pada 
lambatnya proses pelaksanaan proses pelaksanaan pekerjaan. Fasilitas adalah sarana 
yang digunakan untuk memperlancar dan memudahkan dalam menjalankan 
fungsi.Fasilitas untuk membandingkan program lembaga dengan lainnya. Semakin 





meningkatkan produktivitas. Menurut Husnan  mengemukakan bahwa fasilitas kerja 
adalah sarana dan prasarana yang diperlukan untuk membantu pegawai agar lebih 
mudah menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. Fasilitas 
kerja ini merupakan suatu bentuk pelayanan perusahaan terhadap karyawan agar 
menunjang kinerja dalam memenuhi kebutuhan karyawan, sehingga dapat 
meningkatkan kinerja pegawai. Adanya fasilitas kerja yang disediakan oleh 
organisasi sangat mendukung pegawai dalam bekerja.13 Penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Anam dan memperoleh hasil bahwa fasilitas kantor berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 14 hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Gede yang memperoleh hasil yang juga positif dan signifikan. 15 
H3: Kelengkapan Fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Pegawai. 
D. Definisi Operasional 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berilut: 
 
1. Tata Ruang Kantor 
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Husnan, Suad. 2002. Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja 
Karyawan Rumah Sakit Surakarta Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel 
Moderating.Journal.uad.ac.id. Vol. 8. (2).  
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Tata Ruang Kantor adalah penyusunan tempat dimana perlatan dan 
perlengkapan kantor disusun sedemikian rupa sehingga terlihat rapi serta tidak 
menimbulkan kesulitan dalam pekerjaan kantor yang meliputi lingkungan fisik 
kantor, dan asas-asas pokok tata ruang kantor sehingga dapat mencapai tujuan kantor 
secara efektif dan efisien. Indikator Tata Ruang kantor dalam penelitian ini diambil 
dan dikembangkan melalui kuesioner yaitu: 
a. Faktor cahaya, warna, udara, suara, dan musik 
b. Asas jarak terpendek 
c. Asas rangkaian kerja 
d. Asas penggunaan segenap ruangan 
e. Asas perubahan susuan tempat kerja16 
Tata ruang kantor yang efektif mampu memberikan kepuasan kepada pegawai 
terhadap pekerjaan yang dilakukan, maupun memberikan kesan yang mendalam bagi 
karyawan. Tata ruang kantor merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
menentukan kelancaran pekerjaan. Dapat kita lihat diberbagai organisasi atau 
instansi-instansi tidak sedikit karyawannya/pegawai bekerja dengan berjalan mondar-
mandir dari meja yang satu ke meja yang lain dengan jarak yang berjauhan. Hal 
tersebut dapat mengganggu kelancaran dan mengurangi kecepatan kerja, maka tata 
ruang kantor yang baik akan bermanfaat bagi penggunaannya di kantor yang 
bersangkutan dalam menyelesaikan pekerjaan. 
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2. Kelengkapan Fasilitas 
Fasilitas adalah segala sesuatu yang ditempati dan diminati oleh pegawai baik 
dalam hubungan langsung dengan pekerjaan maupun untuk kelancaran 
pekerjaan.17Menurut Tjiptono dalam Wahyuni Sri Fasilitas kerja merupakan suatu 
bentuk pelayanan bagi instansi terhadap pegawai agar menunjang kinerja dalam 
memenuhi kebutuhan pegawai, sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja 
pegawai. Dari definisi diatas, maka termasuk dalam fasilitas: a) Komputer, b) Meja 
Kantor, c) Transportasi, d) Kelistrikan. Kinerja yaitu proses kerja, kondisi kerja, 
waktu dalam bekerja, jumlah kesalahan, jumlah dalam jenis pekerjaan, kualitas 
pekerjaan, ketepatan waktu, kemampuan bekerja, kemampuan mengevaluasi.18 
3. Kinerja Pegawai 
Kinerja pegawai merupakan hasil fungsi pekerjaan/kegiatan seseorang atau 
kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk 
mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu.kinerja pegawai adalah 
tingkat keberhasilan karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai tanggung jawabnya secara 
individu maupun kelompok. Indikator kinerja pegawai yaitu: Kualitas, Kuantitas, 
Ketepatan Waktu, dan Sikap Kooperatif. 19 
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18Wahyuni Sri. 2014. Pengaruh Motivasi, Pelatihan, dan Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja 
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Kinerja merupakan kondisi yang harus diketahui dan di informasikan kepada 
pihak-pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi 
dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi serta mengetahui dampak 
positif dan negatif suatu kebijakan operasional yang diambil. Kinerja pegawai 
merupakan tingkat keberhasilan pegawai  dalam melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai tanggung 
jawabnya secara inidividu maupun kelompok. 
E. Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tata ruang 
kantor, dan kelengkapan fasilitas terhadap kinerja pegawai. 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
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F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 
a. Untuk mengetahui apakah Tata Ruangkantor (Layout) dan Kelengkapan Fasilitas 
berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Pegawai. 






c. Untuk mengetahui pengaruh Kelengkapan Fasilitas terhadap Kinerja Pegawai. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 
a. Manfaat Teoritis 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan ilmu tentang Manajemen Sumber Daya Manusia, yang berkaitan 
dengan pengaruh Tata Ruang Kantor (Layout) dan kelengkapan Fasilitas terhadap 
Kinerja Pegawai pada kantor Badan Pusat Statistik di Kota Makassar. 
b. Manfaat Praktis         
1) Bagi masyarakat, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi dengan 
adanya perusahaan / instansi yang semakin berkembang. 
2) Bagi kalangan umum, di harapkan penelitian ini nantinya, dapat berguna bagi 















A. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia di dalam suatu organisasi atau isntansi merupakan 
komponen yang esensial untuk menjalankan roda organisasi atau instansi atau 
lembaga untuk mencapai tujuannya. Pada umumnya, kehidupan di dalam organisasi, 
ataupun bentuk dan sifatnya, baik yang bergerak di bidang perdagangan maupun 
bidang jasa, akan selalu berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya 
secara efektif dan efisien.  
Sumber daya didefinisikan sebagai alat untuk mencapai tujuan atau 
kemampuan memperoleh keuntungan dari kesempatan-kesempatan yang 
ada.Perkataan sumber daya (resources) mereflesikan appraisal manusia. Perkataan 
sumber daya tidak mengacu pada suatu benda atau substansi, melainkan pada suatu 
fungsi operasional untuk mencapai tujuan tertentu, seperti memenuhi kebutuhan dan 
kepuasan. Dengan kata lain sumber daya merupakan suatu abstraksi yang 
mencerminkan appraisal manusia dan berhubungan dengan suatu fungsi atau operasi. 
Siapapun yang mengelola organisasi akan mengelolah berbagai sumber daya untuk 
meraih tujuan organisasi tersebut. 
Sumber daya organisasi secara umum dapat dibedakan kedalam dua hal yaitu 
sumber daya manusia, dan sumber daya non manusia.Sumber daya manusia meliputi 
seluruh individu yang terlibat dalam organisasi dan masing-masing memiliki perang 





non manusia terdiri dari sumber daya alam, modal, mesin, teknologi, materil (bahan 
baku), dan lain-lain. 20 
Dalam Al-Quran surah Al- Jatsiyaah, Ayat 13 yang berbunyi: 
                            
  . 
Terjemahnya: 
“Dan dia Telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 
semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya.Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
berfikir”.21 
 
Penjelasan dari surah Al- Jatsiyaah ayat 13 adalah sumber daya manusia 
merupakan kekuatan terbesar dalam pengolahan seluruh resources yang ada dimuka 
bumi, karena pada dasarnya seluruh ciptaan Allah yang ada dimuka bumi ii sengaja 
diciptkan oleh Allah untuk kemaslahatan umat manusia. Oleh karena itu sumber daya 
yang ada saat ini harus dikelola dengan benar karena itu merupakan amanah yang 
akan dimintai pertanggung jawabannya kelak. Untuk mendapatkan pengelolaan yang 
baik ilmu sangatlah diperlukan untuk menopang pemberdayaan dan optimalisasi 
manfaat sumber daya manusia yang ada.Di dalam surah Ar-Rohman ayat ke 33, Allah 
telah menganjurkan manusia untuk menuntut ilmu seluas-luasnya tanpa batas dalam 
rangka membuktikan kemahakuasaan Allah SWT. 
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Jika manusia telah mampu untuk mengamalkan hal diatas tentulah sumber 
daya manusia dan alam akan teroptimalkan. Pengayaan kualitas SDM merupakan 
suatu keharusan dalam islam, sebagaimana yang telah disampaikan oleh rosululullah 
SAW bahwa menuntut ilmu adalah wajib dari mulai lahir hingga wafat. Oleh karena 
itu mempelajari semua ilmu, baik umum maupun keagamaan merupakan suatu 
keharusan. Yang harus digaris bawahi ialah kemana ilmu itu akan digunakan. 
B. Grand Theory 
Teori pemenuhan kebutuhan (need fulfillment theory) 
Menurut teori ini kepuasan kerja pegawai bergantung pada terpenuhinya atau 
tidak nya kebutuhan pegawai. Salah satu hal yang menjadi rujukan pemenuhan 
kebutuhan ialah tata ruang kantor dan kelengkapan fasilitas kantor apabila terpenuhi 
maka  secara tidak langsung akan memengaruhi kepuasan kerja dan produktivitas 
kerja yang berdampak pada kinerja yang memusakan mereka. Semakin besar 
kebutuhan pegawai terpenuhi maka makin puas pula pegawai tersebut. Begitu pula 
sebaliknya apabila kebutuhan pegawai tidak terpenuhi maka pegawai itu akan merasa 
tidak puas. Alasannya karena teori pemenuhan kebutuhan lebih mewakili secara 
spesifik faktor yang menyebabkan timbulnya rasa puas atau tidak puas. Kepuasan 
kerja pegawai bergantung pada terpenuhi atau tidaknya kebutuhan pegawai. 
Subyeknya sebagian besar adalah pegawai sehingga teori pemenuhan lebih mewakili 
dalam melihat kepuasan pegawai.22 
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C. Tata Ruang Kantor (Layout) 
1. Definisi Tata Ruang Kantor 
Menurut Sukoco,Tata ruang kantor adalah penggunaan secara efektif serta 
mampu memberikan kepuasan kepada karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukan, 
maupun memberikan kesan yang dilakukan, mampu memberikan kesan yang 
mendalam bagi pegawai.23 Tata ruang kantor tidak hanya menempatkan perlengkapan 
dan perbotan pada suatu ruangan saja, tetapi tata ruang kantor harus dapat digunakan 
untuk mengatur dan memudahkan keleluasan pegawai dalam bekerja. Menurut The 
Liang Gie Tata ruang kantor adalah penentuan mengenai kebutuhan-kebutuhan ruang 
dan tentang penggunaan secara terperinci dari ruang ini untuk menyiapkan suatu 
susunan yang praktis dari faktor-faktor fisik yang dianggap perlu bagi pelaksanaan 
kerja perkantoran dengan biaya yang layak. 24 
Tata ruang kantor merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
menentukan kelancaran pekerjaan. Dapat kita lihat diberbagai organisasi atau 
instansi-instansi tidak sedikit karyawannya/pegawai bekerja dengan berjalan mondar-
mandir dari meja yang satu ke meja yang lain dengan jarak yang berjauhan. Hal 
tersebut dapat mengganggu kelancaran dan mengurangi kecepatan kerja. Maka, tata 
ruang kantor yang baik akan bermanfaat bagi penggunaannya di kantor yang 
bersangkutan dalam menyelesaikan pekerjaan. Tata ruang kantor merupakan hal 
penting yang harus di perhatikan di setiap perusahaan baik swasta maupun 
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pemerintahan. Jika suatu kantor tidak memperdulikan penataan ruang kantor maka 
akan mempengaruhi kinerja pegawai. Jika kinerja pegawai menurun atau tidak 
efektif, akan berdampak pada pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai diperusahaan 
tersebut. Penyusunana tata ruang kantor dapat membantu para pekerja dalam 
meningkatkan produktivitas.  
Dalam Al-Qur’an  surah Al-Furqan, ayat 48-50 yang berbunyi: 
                              
                        
              :
 
Terjemahnya: 
“Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat 
sebelum kedatangan rahmatnya (hujan): dan kami turunkan dari langit air yang 
amat bersih, agar kami menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, 
dan agar kami member minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk 
kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak. Dan sesungguhnya 
kami telah mempergilirkan hujan itu diantara manusia supaya mereka 
mengambil pelajaran (darinya): maka kebanyakan manusia itu tidak mau 
kecuali mengingkari (nikmat)”. (QS. AL-Furqan:48-50).25 
 
Penjelasan dari Al-Furqan 48-50 adalah manusia haruslah selalu mensyukuri 
atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT. Tentunya nikmat tersebut 
senantiasa kita jaga rawat dan kita lestarikan agar kelak nanti anak cucu kita masih 
dapat menikmati atas apa yang telah diberikan-nya. Serta merencanakan 
pembangunan tata ruang Button Up Top Downyang tidak merugikan masyarakat. 
                                                           
25





Berharap pembangunan kota menuju yaitu perkembangan kota mengarah kepada 
masyarakat lapisan bawah.  
Terkadang kebijakan pembangunan tata ruang yang tidak didasari dengan hati 
nurani dan tidak berpedoman pada ajaran Islam kedepannya akan menimbulkan suatu 
permasalahan yang lebih besar, sudah banyak kasus-kasus tata ruang kota yang 
perencanannya tidak berpedomana pada nilai-nilai Islam, akhirnya yang terjadi 
adalah kerusakan dan bencana. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tata Ruang Kantor 
Ada beberapa faktor yang harus diperhatikan agar terciptanya tata ruang 
kantor yang efektif, antara lain: 
a. Tugas Pegawai 
Jenis tugas dan tingkat otonomi yang dimiliki pegawai akan garuhi 
penggunaan fasilitas kantor yang dibutuhkan guna pengoptimalan kinerja mereka. 
b. Arus Kerja 
Analisis arus (work flow) dengan mengacu pada pergerakan informasi dan 
tugas kerja secara horizontal atau vertical tentunya sangat diperlukan dalam 
perencanaan Layout. 
c. Bagan Organisasi 
Ketika arus kerja berlangsung secara vertical, bagan organisasi akan 





d. Proyeksi kebutuhan kerja di masa datang menjelaskan berapa luas area yang 
dibutuhkan jika perusahaan akan melakukan perluasan atau pengurangan di masa 
depan. 
e. Departemen dalam organisasi.26 
Menurut Sedarmayanti mengutarakan tata ruang lingkup ergonomic tata ruang 
kantor antara lain meliputi:      
a. Kondisi lingkungan fisik 
Lingkungan fisik merupakan lingkupan yang sangat mempengaruhi kondisi 
pegawai, diantaranya: kondisi temperatur, kelembaban sirkulasi udara, pencahayaan, 
kebisingan, getaran mekanik, bau yang tidak sedap dan warna. Hal tersebut dikatakan 
baik atau sesuai apabila manusia dalam suatu organisasi sudah dapat melaksanakan 
kegiatan secara optimal sehat dan nyaman. 
b. Perancangan sistem kerja 
Suatu rangkaian tata kerja dan prosedur kerja yang sistematis kemudian 
membentuk suatu kebutuhan pola tertentu yang dapat mendukung pelaksanaan kerja 
yang efektif, efisien dan produktif dengan dasar prinsip pengaturan kerja ergonomic, 
studi gerak, ekonomi gerakan dan prinsip pengukuran kerja, pengaturan waktu, 
pengukuran tenaga, dampak pada psikologis dan sosiologis. 
c. Penataan ruang kantor 
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Penentuan mengenai kebutuhan ruang dan penggunaan ruang secara terinci 
untuk menyiapkan pengaturan dan penyusunan mesin kantor, perlengkapan kantor, 
serta perabotan kantor pada tempat yang tepat sehingga pegawai dapat bekerja 
dengan baik, nyaman, leluasa, bebas untuk bergerak sehingga tercapai. 27 
3. Indikator Tata Ruang Kantor 
Adapun indikator tata ruang kantor adalah sebagai berikut: 
a. Tata ruang kantor tertutup 
Tata ruang tertutup adalah tata ruang untuk bekerja yang dipisahkan 
menggunakan sekat/kamar-kamar. Sekat tersebut dapat terbuat dari kayu maupun 
tembok atau benda keras lainnya. 
b. Tata ruang kantor terbuka 
Menurut The Liang Gie, tata ruang kantor terbuka yaitu ruangan kerja yang 
dipisah-pisahkan tetapi semua aktivitasnya dilaksanakan pada satu ruang besar 
terbuka 
c. Tata ruang kantor terpisah 
Tata ruang kantor terpisah yaitu susunan ruangan untuk bekerja terbagi-bagi 
dalam beberapa satuan yang dibagi-bagi karena keadaan gedung yang terdiri atas 
kamar-kamar. 
d. Tata ruang kantor berpanorama. 
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Tata ruang kantor berpanorama adalah tata ruang kantor yang dihiasi oleh 
taman, dekorasi, dan hiasan lainnya. Bentuk ruangan ini bertujuan agar tampilan 
kantor menjadi nyaman selayaknya diluar ruangan. 
Selama ini masih banyak kita temui penataan ruang dalam rangka 
mempercantik estetika ruang dengan menggunakan patung-patung, padahal dalam 
islam pembuatan patung dilarang oleh Allah, sebagai Hadist Rosulullah “barang siapa 
membuat patung maka sesungguhnya allah akan menyiksanya sehingga ia member 
nyawa pada patung untuk selama-lamanya” (HR. Al- Bukhari).  
D. Kelengkapan Fasilitas 
Menurut Lupiyaodi fasilitas kerja adalah sarana pendukung dalam aktivitas 
kantor pemerintahan yang berbentuk fisik, dan digunakan dalam kegiatan normal, 
memiliki jangka waktu kegunaan yang relatif permanen dan memberikan manfaat 
untuk masa yang akan datang. Semakin besar aktifitas suatu kantor pemerintahan 
maka semakin lengkap pula fasilitas dan sarana pendukung dalam proses kegiatan 
untuk mencapai tujuan tersebut. Suatu kantor pemerintahan harus mempunyai 
berbagai macam kelengkapan fasilitas kerja seperti gedung kantor, computer, meja, 
kursi, lemari, dan fasilitas pendukung lainnya seperti kendaraan dinas.28  
1. Fungsi fasilitas kerja  
Adapun Fungsi fasilitas kerja sebagai berikut: 
a. Mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan, sehingga dapat menghemat waktu. 
                                                           






b. Meningkatkan produktivitas, baik barang ataupun jasa. 
c. Kualitas produk yang lebih baik/terjamin. 
d. Ketepatan susunan dan stabilitas ukuran terjamin. 
e. Lebih mudah/sederhana dalam gerak para pelakunya. 
f. Menimbulkan rasa kenyamanan bagi orang-orang yang berkepentingan sehingga 
dapat mengurangi emosional mereka. 
2. Sarana dan Prasarana Penunjang Kerja  
Sarana dan prasarana penunjang kerja yang dapat mempengaruhi atau 
meningkatkna efisiensi dan efektifitas kerja meliputi hal hal sebagai berikut: 
a. Kondisi gedung dan kantor 
b. Peralatan dan perlengkapan kantor 
c. Alat transportasi 
d. Alat komunikasi.29 
3. Indikator fasilitas kerja menurut Faisal  
Adapun Indikator fasilitas kerja menurut Faisal, yaitu: 
a. Komputer  
Komputer adalah suatu perangkat elektronik yang dapat digunakan untuk 
mengolah data sesuai dengan prosedur yang telah dirumuskan sebelumnya sehingga 
menghasilkan informasi bermanfaat bagi penggunanya. 
b. Meja kantor 
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Meja kantor adalah meja yang digunakan oleh direktur, pegawai sebagai alas 
untuk menyelesaikan, mengerjakan pekerjaan di kantor.  
c. Parkir 
Parkir adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang bersifat sementara 
karena ditinggalkan oleh pengemudinya. 
d. Bangunan kantor 
Bangunan kantor adalah tempat yang digunakan untuk perniagaan atau 
perusahaan/ instansi yang dijalankan secara rutin. Kantor bisa hanya berupa suatu 
kamar atau ruangan kecil maupun bangunan bertingkat tinggi.30 
Sesungguhnya Allah SWT telah menyediakan berbagai macam fasilitas untuk 
manusia, oleh karena itu peran manusia sebagai khalifah adalah untuk menjaga serta 
memanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Bukankah dari semua nikmat tuhan tersebut 
kita dapat memanfaatkannya dengan baik, dengan begitu kita dapat menghasilkan 
uang dengan cara yang benar. Bukan dengan cara yang dilarang Allah SWT, seperti 
contohnya dengan cara meminta-minta. Bukankah sudah dijelaskan dalam sebuah 
hadist “Dari Abu Hurairah RA berkata, Rasululullah SAW bersabda: barang siapa 
meminta-minta harta pada orang lain dalam rangka untuk memperbanyak hartanya 
sesungguhnya ia meminta bara api, maka hendaklah ia mempersedikit atau 
memperbanyaknya ( HR. Muslim).  
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Hadist tersebut berbanding terbalik dengan realita yang terjadi saat ini.penulis 
banyak melihat orang-orang yang sebenarnya masih sangat mampu untuk bekerja 
dengan cara tidak yang baik dengan cara meminta-minta.   
Dalam Islam sendiri menggunakan peralatan Negara yang ada di kantor-
kantor pemerintah untuk keperluan pribadi tidak diperbolehkan, karena perbuatan ini 
bertentangan dengan amanat yang telah diperintahkan Allah untuk dipelihara, kecuali 
hal-hal yang tidak merugikan, seperti penggunaan penggaris, hal seperti tidak 
berpengaruh dan tidak merugikan. Adapun menggunakan pena, kertas, mesin ketik, 
mesin photocopy dan sejenisnya untuk keperluan pribadi, maka hukumnya tidak 
boleh karena itu semua merupakan milik pemerintah, seperti firman Allah SWT 
dalam surah Al-Mu’minun: 8 
            
 
Terjemahnya: 
“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan 
janjinya”.(Qs. Al-Mu’minun: 8)31 
 
Islam memandang bahwa fasilitas kantor merupakan pemenuhan hak-hak 
kebutuhan yang diberikan pemimpin untuk meningkatkan kesejahteraan para 
pekerjanya. Dengan adanya fasilitas, memungkinkan untuk meningktkan kinerja 
pegawai guna mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh manajemen dengan segala 
                                                           
31





potensi secara efektif dan efisien. Hal tersebut merupakan bentuk penghargaan dan 
penempatan posisi manusia dalam kemuliaan yang melebihi makhluk yang lainnya. 
Allah swt berfirman dalam surah Al-Israa’ ayat 70 berbunyi: 
                                      
       
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya Telah kami muliakan anak-anak Adam, kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan 
kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang Sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang Telah kami ciptakan. Qs. Al-Israa’:70)32 
 
E. Defenisi Kinerja Pegawai 
Kinerja di artikan sebagai sesuatu yang ingin dicapai, prestasi yang 
diperlihatkan dan kemampuan seseorang. Kinerja pada dasarnya adalah apa yang 
dikerjakan dan yang tidak dikerjakan oleh karyawan. Kinerja karyawan 
mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada organisasi. 
Lebih lanjut memberikan standar kinerja seorang yang dilihat kuantitas output, 
kualitas output, jangka waktu output, kehadiran di tempat kerja dan sikap kooperatif. 
33 
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Kinerja berasal dari pengertian performance. Ada pula yang memberikan 
pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, sebenarnya 
kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk 
bagaimana proses pekerjaan berlangsung. Kinerja merupakan hasil pekerjaan 
mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, 
dan memberikan kontribusi pada ekonomi.34 
Karakteristik orang yang mempunyai kinerja yang tinggi adalah sebagai 
berikut: 
1. Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi 
2. Berani mengambil dan menangung resiko yang dihadapi. 
3. Memiliki tujuan yang realistis. 
4. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk merealisasi 
tujuannya.  
5. Memanfaatkan umpan balik yang konkrit dalam seluruh kegiatan kerja yang 
dilakukannya. 
6. Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah diprogramkan. 
Keberhasilan suatu instansi dapat dilihat dari hasil kinerja karyawan. Suatu 
perusahaan/instansi perlu tahu kinerja setiap pegawai untuk mengetahui baik atau 
tidaknya kinerja pegawai dalam suatu instansi. Jika kinerja pegawai  menunjukkan 
                                                           





hasil yang tidak memuaskan maka instansi dapat mengambil langkah agar kinerja 
pegawai dalam suatu instansi bisa lebih baik.35 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai 
Suatu hal dapat dipengaruhi oleh suatu hal lainnya. Dalam hal ini, kinerja 
dapat dipengaruhi oleh hal-hal dalam proses mencapai hasil.  
Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan 
(ability) dan faktor motivasi (motivation) dengan rumus: 
a. Performance (kinerja) = Ability = + Motivation (motivasi) 
b. Ability (kemampuan) = Knowledge (pengetahuan) + Skill (keterampilan) 
c. Motivation (motivasi) = Attitude (sikap) + Situation (situasi). 
2. Indikator Kinerja Pegawai  
Untuk mengukur kinerja secara individual ada beberapa indikator yang 
digunakan. Menurut Robbins ada empat indikator yaitu: 
a. Kuantitas  
Kuantitas adalah segala bentuk satuan ukuran yang terkait dengan jumlah 
hasil kerja yang dinyatakan dalam ukuran angka atau yang dapat dipadankan dengan 
angka. 
b. Kualitas 
Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah 
unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 
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c. Ketepatan waktu 
Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, 
dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang 
tersedia untuk aktivitas lain. 
d. Komitmen kerja 
Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja 
dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor.36 
Kinerja dalam pandangan Islam adalah orang yang bekerja yang 
menyumbangkan jiwa dan tenaganya untuk kebaikan diri, keluarga, masyarakat dan 
instansi/perusahaan. Disebutkan dalam Al-Qur’an surat Al-An’am: 135. 
                    
             
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, Sesungguhnya 
akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) 
yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang 
yang zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan. (Qs. Al-An`am:135)37 
 
F. Keterkaitan Antar Variabel 
1. Tata ruang kantor terhadap kinerja pegawai 
Lingkungan kerja dapat memotivasi para pegawai untuk mendorong mereka 
untuk bekerja lebih produktif. Salah satu contoh dari faktor lingkungan fisik yang 
dapat mempengaruhi kenyamanan pegawai saat bekerja ialah ruang kantor. Ruangan 
kantor ialah lingkungan fisik yang berhubungan secara langsung dengan pegawai, 
karena di ruangan kantor inilah para pegawai menghabiskan waktu bekerja dan 
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mengerjakan berbagai tugas yang dimilikinya. Menurut Mariam, dkk. Bahwa salah 
satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan kinerja staf di kantor adalah faktor 
office layout atau tata ruang kantor yang meliputi pengaturan perabotan dan mesin 
yang digunakan ketika bekerja. Sejalan dengan pernyataan dari Mustikaningtyas, et.al 
yang menyatakan bahwa terdapat berbagai hal untuk meningkatkan kinerja pegawai 
antara lain adalah tata ruang kantor. Tata ruang kantor atau biasa disebut juga Layout 
merupakan salah satu penunjang sistem kerja yang harus diperhatikan dalam 
perkantoran. 
Menurut Moekijat kesenangan dan rasa puas pegawai sangat dipengaruhi oleh 
tata ruang. Keadaan yang tidak berdasarkan kesenangan bagi fasilitas, pelayanan 
pegawai, dan tempat yang sesuai dengan sumber cahaya merupakan kebutuhan-
kebutuhan pegawai. Kinerja dalam hal ini di tandai dengan hasil yang dicapai dalam 
setiap pekerjaan yang dilakukan oleh setiap individu, kelompok ataupun organisasi. 
2. Kelengkapan Fasilitas terhadap Kinerja Pegawai 
Menurut Lupiyaodi dalam Anam Fasilitas adalah sarana yang digunakan 
untuk memperlancar dan memudahkan dalam menjalankan fungsi. Fasilitas untuk 
membandingkan program lembaga dengan lainnya. Semakin baik fasilitas yang 
digunakan semakin baik program yang dijalankan sehingga meningkatkan 
produktivitas.38 
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Instansi mengupayakan agar setiap karyawan atau pegawai memberikan 
kontribusi yang baik terhadap instansinya agar dapat mencapai tujuannya. Begitu pula 
pada Kantor Badan Pusat Statistik yang selalu mengupayakan agar setiap pegawai 
dapat memberikan output yang baik bagi instansi. Karyawan/ Pegawai dalam suatu 
organisasi sangat berperan penting dalam beberapa pekerjaan organisasi.Karyawan/ 
pegawai adalah seseorang yang ditugaskan sebagai pekerja dari sebuah instansi untuk 
melakukan operasional perusahaan dan dia bekerja dan di gaji. Karyawan pasti 
takkan lepas dari kinerja karyawan maka dari setiap perusahaan akan selalu 
melakukan penilaian kinerja karyawan. Kegiatan kantor dapat dilaksanakan dengan 
baik apabila didukung kelengkapan fasilitas kantor, seperti yang dapat kita lihat dari 
berbagai organisasi atau instansi yang sedang berjalan, masih banyak fasilitas kantor 
yang kurang dan sususan ruang kantor yang buruk. Hal tersebut dapat mengganggu 












G. Kerangka Pikir 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang ada, maka dapat di hasilkan sebuah Model 
kerangka piker yang dapat dijadikan landasan dalam penelitian ini.Model kerangka 
tersebut tersusun dua variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel 
independen dalam penelitian ini adalah tata ruang kantor dan kelengkapan fasilitas, 

























A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
didefiniskan sebagai penelitian yang berlandaskan pada falsafah positivisme,  yang 
digunakan untuk penelitian pada populasi dan sampel tertentu. 39 Penelitian 
kuantitatif digunakan untuk meyakinkan sebuah fakta atau juga membuat prediksi 
akan sebuah teori yang dikeluarkan. Pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Data kemudian diolah menggunakan alat analisis 
deskripstif dan kuantitatif menggunakan SPSS. 
2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini bertempat di Kantor Badan Pusat Statistik di Kota 
Makassar. Jl. Prof. Abdurahman Basalamah No. 1, Karampuang, Kec. Panakkukang, 
Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90231. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian asosiatif dengan menggunakan 
pendekatan kuantiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan 
mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini nantinya akan 
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menjelaskan hubungan memengaruhi dan dipengaruhi dari variabel-variabel yang 
akan diteliti. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang digunakan akan 
menganalisis hubungan antar variabel yang dinyatakan dalam bentuk angka. 
Penelitian ini menghubungkan pengaruh Tata Ruang Kantor (Layout) dan 
Kelengkapan Fasilitas terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Badan Pusat Statistik 
dikota Makassar. 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh Pegawai Kantor 
Badan Pusat Statistik di Kota Makassar sebanyak 91 pegawai. 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian dari karakteristik yang menjadi sumber data 
sebenarnya dalam suatu penelitian.40 Sampel penelitian ini meliputi sejumlah elemen 
(responden) yang lebih besar dari persyaratan minimal sebanyak 30 responden. 
Menurut Guilford semakin besar sampel (semakin besar nilain n= banyaknya jumlah 
sampel) akan memberikan hasil yang lebih akurat. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan sampel jenuh. Menurut Sugiyono sampel jenuh adalah apabila semua 
populasi dijadikan sebagai sampel penelitan. Maka dari itu total sampel pada 
penelitian ini sebanyak jumlah populasi yang ada yaitu 91 pegawai. 
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D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 
kuantitatif adalah data yang diukur dalam suatu skala numerik/angka. Sumber data 
dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua bagian yaitu: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh denga survei lapangan yang 
menggunakan semua metode pengumpulan data original. Dalam hal ini data yang 
dimaksudkan adalah data yang bersumber dari hasil penelitian yang diperoleh dengan 
menggunakan kuesioner, serta tanggapan tertulis responden terhadap pengaruh 
pengaruh Tata Ruang Kantor dan Kelengkapan Fasilitas Terhadap Kinerja Pegawai 
pada Kantor Badan Pusat Statistik Kota Makassar.41 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan 
dari sumber yang telah ada. Dalam penelitian ini data sekunder berasal dari jurnal, 
artikel, skripsi, tesis, buku-buku yang relevan dan sumber lainnya yang berkaitan 
dengan variabel-variabel yang diteliti yang dalam hal ini Pengaruh Tata Ruang 
Kantor dan Kelengkapan Fasilitas Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Badan 
Pusat Statistik Kota Makassar. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab. Kuesioner berasal dari bahasa latin: Questionnaire,yang berarti suatu 
rangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan topik tertentu diberikan kepada 
sekelompok individu dengan maksud untuk memperoleh data.Dalam kuesioner ini 
terdapat pertanyaan mengenai identitas diri responden dan daftar pertanyaan 
mengenai variabel-variabel yang diteliti. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan skala likert dengan 
alternative pilihan jawaban 1-5, dengan pertanyaan ketentuan skala likert, dengan 
bobot. 
Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
Skor 2 = Tidak Setuju (TS)  
Skor 3 = Netral (N) 
Skor 3 = Setuju (S) 







Variabel Definisi Indikator Skala 
Tata Ruang Kantor 
(X1) 
Tata ruang kantor adalah 
penentuan mengenai 
kebutuhan-kebutuhan 
ruang dan tentang 
penggunaan secara 
terperinci dari ruang ini 
untuk menyiapkan suatu 
susunan yang praktis dari 
faktor-faktoro fisik yang 
dianggap perlu bagi 
pelaksanaan kerja 
perkantoran dengan 
biaya yang layak 
1. Tata ruang kantor 
tertutup 
2. Tata ruang kantor 
terbuka 
3. Tata ruang kantor 
berpanorama 





Fasilitas kerja adalah 
sarana pendukung dalam 
aktivitas kantor 
pemerintahan yang 
berbentuk fisik, dan 
digunakan dalam 
kegiatan normal, 
memiliki jangka waktu 
kegunaan yang relatif 
permanen dan 
memberikan manfaat 
untuk masa yang akan 
datang. 
1. Komputer  
2. Meja kantor 
3. Parker 
4. Bangunan kantor 
5. Transportasi  
Likert 
Kinerja Pegawai  
(Y) 
Kinerja di artikan 
sebagai sesuatu yang 
ingin dicapai, prestasi 
yang diperlihatkan dan 
kemampuan seseorang. 
Kinerja pada dasarnya 
adalah apa yang 
dikerjakan dan yang 
tidak dikerjakan oleh 
karyawan. 
1. Keterampilan  
2. Kuantitas  
3. Ketepatan Waktu 
4. Pengetahuan  
5. Pendidikan 







G. Teknik Pengolahan dan  Analisis Data  
1. Uji Validitas dan Reabilitas 
a. Uji validitas 
Uji validitas adalah pengujian yang digunakan untuk mengukur validatau  
tidaknya suatu kusioner. Sebuah kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan yang ada 
pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Uji validitas dilakukan dengan cara menguji korelasi antara skor item 
dengan skor total masing-masing variabel. Uji validitasi dilakukan dengan 
membandingkan nilai r-hitung dengan nilai r-tabel untuk degree of freedom d(f) = n – 
k dengan alpha 0,05. Hasil analisis dapat dilihat pada output uji reliabilitas pada 
bagian corrected item total correlation. Untuk mengetahui sebuah kuesioner 
dikatakan valid atau tidak, maka digunakan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika r-hitung positif serta r-hitung > r-tabel maka butir atau variabel tersebut 
valid.  
2) Jika r-hitung negatif serta r-hitung < r-tabel maka butir atau variabel tersebut 
tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui konsistensi 
dan stabilitas dari hasil pengukuran dari waktu ke waktu.Sebuah kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu.Teknik pengujian reliabilitas ini menggunakan teknik 





alphanya (a) lebih besar dari 0,6 artinya kuesioner dapat dipercaya dan dapat 
digunakan untuk penelitian.42 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang digunakan dalam 
model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Untuk menguji suatu data 
memiliki distribusi normal atau tidak dapat menggunakan analisis grafik histogram 
dan grafik normal probability plot (P-Plot). Pada analisis grafik histogram, sebuah 
model dikatakan memenuhi asumsi normalitas apabila grafik berbentuk simetris dan 
tidak melenceng ke kiri maupun ke kanan.Sedangkan dalam analisis grafik normal 
probability plot, uji normalitas dilakukan dengan membandingkan distribusi 
kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel independen 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Untuk mengetahui apakah dalam penelitian ini terjadi multikolinearitas, 
dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Sebuah model regresi 
dikatakan lolos dari uji multikolinearitas (dalam arti tidak terjadi multikolinearitas) 
apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10. 
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c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang 
baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan analisis grafik scatterplot. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID (studentized residual) 
dan ZPRED (standardized predicted value), dimana sumbu Y adalah Y yang telah 
diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di 
studentized. Jika sebaran titik-titik dalam plot tidak menunjukkan adanya suatu pola 
tertentu, maka dapat dikatakan bahwa model terbebas dari asumsi heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi artinya adanya korelasi antara anggota serangkaian observasi 
yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam data deretan waktu) atau ruang (seperti 
dalam data cross sectional). Konsekuensi dari adanya autokorelasi khusus dalam 
model regresi adalah model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakan untuk 





(variabel independen) tertentu.Untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalam suatu 
model regresi, dapat dilakukan melalui pengujian terhadap nilai uji Durbin-Watson.43 
3. Model Analisis data 
Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik.Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis 
Regresi Linear Berganda. Analisis regresi linier berganda adalah alat untuk 
meramalkan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel 
terikat. 
Analisis ini digunakan untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan 
fungsional atau hubungan kausal antara dua atau lebih variabel bebas. Pada penelitian 
ini, analisis regresi liner berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh variabel tata ruang kantor (X1), dan kelengkapan fasilitas (X2), terhadap 
variabel kinerja pegawai (Y) dikantor Badan Pusat Statistik Dikota Makassar. Fungsi 
untuk model ini disusun sebagai berikut: 
  =   +      +      +   
Dimana: 
Y  = Kinerja Pegawai 
  = konstanta  
     = koefisien regresi  
X1 = tata ruang kantor 
                                                           





X2  = kelengkapan fasilitas 
e =Error Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam     
penelitian 
4. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi (  ) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
variabel independen menjelaskan variabel dependen, nilai R square dikatakan baik 
jika diatas 0,5 karena nilai R square berkisar 0-1. 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap 
jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Banyak peneliti yang 
menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada saat mengevaluasi model 
regresi terbaik. Jika dalam uji empiris didapat nilai Adjusted R2 negatif, maka nilai 
Adjusted R2 dianggap bernilai nol. 
b. Uji Statistik F 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen.Uji F dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikan Foutput uji ANOVA. 
Jika nilai signifikan F > 0,05 maka dapat dinyatakan variabel bebas secara simultan 







c. Uji Statistik t 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Uji ini 
dilakukan untuk menguji apakah variabel independen (tata ruang kantor dan 
kelengkapan fasilitas) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen 
(kinerja pegawai) secara satu per satu atau parsial. Jika nilai t-hitung > t-tabel maka 
dapat dinyatakan bahwa variabel bebas secara individual berpengaruh positif terhadap 
variabel terikat. Jika nilai signifikan t < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa variabel 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Badan pusat statistik adalah lembaga pemerintahan Non kementrian yang 
bertanggung jawab langsung kepada presiden sebelumnya. BPS merupakan Biro 
Pusat Statistik, yang dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 1960 tentang 
sensus dan UU Nomor 7 tahun 1960 tentang statistik sebagai pengganti kedua UU 
tersebut ditetapkan UU Nomor 16 tahun 1997 tentang statistik berdasarkan UU 
ini yang ditindaklanjuti dengan peraturan perundangan dibawahnya, secara formal 
nama Biro Pusat Statistik diganti menjadi Badan Pusat Statistik.  
Materi yang merupakan muatan baru dalam UU Nomor 16 tahun 1997, 
antara lain: Jenis statistik berdasarkan tujuan pemanfataannya terdiri atas statistik 
dasar yang sepenuhnya diselenggarakan oleh BPS, statistik sektoral yang 
dilaksanakan oleh instansi pemerintah secara mandiri atau bersama dengan BPS, 
serta statistik khusus yang diselenggarakan oleh lembaga, organisasi, perorangan, 
atau unsur masyarakat lainnya secara mandiri atau bersama dengan BPS. Hasil 
statistik yang diselenggarajan oleh BPS diumumkan dalam berita resmi statistik 
(BRS) secara teratur dan transparan agar masyarakat dengan mudah mengetahui 
atau mendapatkan data yang diperlukan. Sistem statistik nasional yang andal, 
efektif, dan efisien dibentuknya forum masyarakat statistik sebagai wadah untuk 
menampung aspirasi masyarakat statistik, yang bertugas memberikan saran dan 





Kota Makassar dalam angka tahun 2018 merupakan publikasi tahunan 
yang diterbitkan oleh BPS Kota Makassar, yang menyajikan beragam jenis data 
yang bersumber dari BPS dan isntansi lain dikota Makassar. Publikasi ini memuat 
gambaran umum tentang geografi dan iklim, pemerintahan, kependudukan, sosial 
dan perekonomian. Kota Makassar dalam angka tahun 2019 merupakan publikasi 
tahunan yang diterbitkan oleh BPS Kota Makassar, menyajikan beragam jenis 
data yang bersumber dari BPS dan instansi lain kota Makassar. Publikasi ini 
memuat gambaran umum tentang geografi dan iklim, pemerinahan, 
kependudukan, sosial dan perekonomian.  
B. Identitas Responden 
 Responden dalam penelitian ini adalah di kantor Badan Pusat Statistik 
(BPS) Kota Makassar yang berjumlah 91 orang, mereka secara random antara 
laki-laki dan perempuan. Karakteristik responden merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari variabel-variabel penelitian. Sehingga hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat diketahui karakteristik responden sebagai berikut: 
1. Umur 
Berdasarkan Interval usia yang telah ditentukan sebelumnya, ternyata dari 
91 kuesioner terdapat 20 orang responden yang berada pada interval usia 20-30 
tahun atau dengan presentase sebesar 22%. Terdapat 32 orang responden yang 
berada pada interval usia 31-40 tahun atau dengan presentase sebesar 35% dan 30 
orang responden yang berada pada interval usia 41-50 tahun atau dengan 
presentase sebesar 33% serta 9 responden berada pada interval usia 51-60 dengan 






Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No Umur Jumlah Presentase (%) 
1 20-30 20 22 
2 31-40 32 35 
3 41-50 30 33 
4 51-60 9 10 
Jumlah 91 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
2. Jenis Kelamin 
Dari 91 lembar kuesioner yang dibagikan kepada pegawai, ternyata 
terdapat 71 orang atau dengan presentase sebesar 78% responden perempuan 
dan 20 orang atau dengan presentase sebesar 22% responden laki-laki yang 
menjadi responden dalam penelitian ini. Data  tersebut dapat dilihat dari tabel 
di bawah ini: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 
1 Perempuan 71 78 
2 Laki-laki  20 22 
Jumlah 91 100 




3. Masa Kerja  
Berdasarkan data dari 91 responden yang telah terkumpul, dapat 





kerja 1-10 tahun. Terdapat 25 responden atau sebesar 28% dengan masa kerja 
11-20 tahun, selanjutnya terdapat 23 responden atau sebesar 25% dengan masa 
kerja 21-30 tahun. Terakhir, terdapat 13 responden atau sebesar 14% dengan 
masa kerja 31-40 tahun. Data tersebut dapat dilihat dari tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 
No Masa Kerja Jumlah Presentase (%) 
1 1-10 30 33 
2 11-20 25 28 
3 21-30 23 25 
4 31-40 13 14 
Jumlah 91 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
4. Pendidikan Terakhir 
Berdasarkan data dari 91 responden yang telah terkumpul, dapat 
diketahui bahwa terdapat 20 responden  atau sebesar 23% dengan pendidikan 
terakhir SMA, 24  responden atau sebesar 26% yang berpendidikan terakhir D 
IV, 35 responden atau sebesar 38% dengan pendidikan terakhir S1 dan 12 
responden atau sebesar 13% berpendidikan terakhir S2. Data  tersebut dapat 











Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No Program Studi Jumlah Presentase (%) 
1 SMA 20 23 
2 D IV 24 26 
3 S1 35 38 
4 S2 12 13 
Jumlah 91 100 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
 
C. Hasil Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif Variabel 
Tabel 4.5 
Statistik Deskriptif Variabel 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Tata Ruang Kantor 91 27,00 40,00 34,1429 2,38314 
Kelengkapan Fasilitas 91 28,00 40,00 34,1648 2,78593 
Kinerja Pegawai 91 29,00 40,00 34,3187 2,35173 
Valid N (listwise) 91     





Tabel 4.5 menunjukkan jumlah responden (N) sebanyak 91 
responden.Variabel Tata Ruang kantor menunjukkan nilai minimum sebesar 
27,00 dan nilai maksimum sebesar 40,00 dengan mean sebesar 34,1429 dan 
standar deviasi sebesar 2,38314. Variabel Kelengkapan Fasilitas menunjukkan 
nilai minimum sebesar 28,00 dan nilai maksimum sebesar 40,00 dengan mean 
sebesar 34,1648 dan standar deviasi sebesar 2,78593. Selanjutnya untuk 
variabel Kinerja Pegawai menunjukkan nilai minimum 29,00 dan nilai 
maximum sebesar 40.00 dengan mean 34,3187 serta standar deviasi sebesar 
2,35173.  
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata 
tertinggi pada semua variabel itu sama yakni 40,00.  Sedangkan yang terendah 
adalah variabel Tata Ruang Kantor yaitu 27,00. Untuk standar deviasi tertinggi 
berada pada variabel Kelengkapan Fasilitas yaitu 2,78593 dan yang terendah 
adalah variabel Kinerja Pegawai yaitu 2,35173. 
2. Analisis Deskriptif Pernyataan 
 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah Tata Ruang Kantor, 
Kelengkapan Fasilitas dan Kinerja Pegawai 
a. Analisis  Deskriptif Variabel Tata Ruang Kantor (X1) 
 
Analisis deskriptif terhadap variabel Tata Ruang Kantor terdiri dari 6 
item pernyataan akan dilakukan analisis dari hasil jawaban responden. Nilai 






Deskripsi Item Pernyataan Variabel Tata Ruang Kantor 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dari 91 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
Tata Ruang Kantor (X1) berada pada daerah tinggi dengan rata-rata 
keseluruhan sebesar 4,3. Hal ini berarti bahwa responden memberikan persepsi 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase (%) 
Skor Mean 
STS TS KS S SS 
Ketepatan letak kursi meja 
mampu menimbulkan suasana 
nyaman dalam bekerja. 
- - 2 64 25 
387 4,25 
- - 2,2 70,3 27,5 
Ketepatan kursi kerja di tata 
dengan baik. 
- - 3 62 26 
387 4,25 
- - 3,3 68,1 28,6 
Desain tata ruang kantor terbuka 
lebih mempermudah hubungan 
di antara pegawai dalam 
meningkatkan motivasi kerja 
- - 2 60 29 
391 4,29 
- - 2,2 65,9 31,9 
Desain tata ruang yang terdapat 
didalam kantor  di tata dengan 
baik. 
 - 6 57 28 
386 4,24 
- - 6,6 62,6 30,8 
Penempatan ruang kerja pegawai 
sesuai dengan jenis pekerjaan 
yang diberikan. 
- - 1 63 27 
390 4,28 
- - 1,1 69,2 29,7 
Penempatan ruang kerja 
pegawai sesuai dengan jenis 
pekerjaan yang diberikan 
- 4 65 22 
382 4,19 
- - 24,4 71,4 4,4 
Penggunaan warna pada ruang 
kerja memberikan rasa nyaman 
dalam bekerja. 
- - 4 56 31 
391 4,29 
- - 34,1 61,5 4,4 
Sistem penerangan di ruang kerja 
sangat mendukung kelancaran 
dalam menyelesaikan pekerjaan 
- - 4 54 33 
393 4,31 
- - 4,4 59,3 36,3 





yang sangat baik terhadap Tata Ruang Kantor. Pada variabel terlihat Tata 
Ruang Kantor bahwa nilai mean tertinggi sebesar 4,31 berada pada item 
pernyataan terakhir, hal ini menandakan bahwa pegawai kantor BPS Kota 
Makassar  yang menjadi responden dalam penelitian ini lebih  memliki persepsi 
bahwa sistem penerangan atau pencahayaan yang ada di kantor sudah memadai 
sehingga mendukung kelancaran dalam menyelesaikan pekerjaan. 
b. Analisis  Deskriptif Variabel Kelengkapan Fasilitas (X2) 
 
Analisis deskriptif terhadap variabel Kelengkapan Fasilitas terdiri dari 
8 item pernyataan akan dilakukan analisis dari hasil jawaban responden 
mengenai Kelengkapan Fasilitas. Nilai rata-rata hasil jawaban responden dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel kelengkapan Fasilitas 
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase (%) 
Skor Mean 
STS TS N S SS 
Adanya komputer yang 
disediakan oleh instansi dapat 
mempermudah pekerjaan 
saya. 
  5 48 38 
397 4,36 
- - 5,5 52,7 41,8 
Fasilitas perlengkapan kerja 
kantor (komputer, printer dll) 
membantu pekerjaan saya. 
- - 3 58 30 
391 4,29 
- - 3,3 63,7 33,0 
Adanya penempatan meja 
kantor yang baik, akan 
mempermudah pekerjaan 
saya. 
- - 3 56 32 
393 4,31 
- - 3,3 61,5 35,2 





Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 91 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
Kelengkapan Fasilitas (X2) berada pada daerah tinggi dengan rata-rata 
keseluruhan sebesar 4,26. Hal ini berarti bahwa responden memberikan persepsi 
yang sangat baik terhadap Kelengkapan Fasilitas. Pada variabel Kelengkapan 
Fasilitas, terlihat bahwa nilai mean tertinggi sebesar 4,36 berada pada item 
pernyataan ke pertama. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai yang ada dikantor 
BPS Kota Makassar beranggapan bahwa fasilitas komputer yang disediakan sudah 
memadai. 
c. Analisis  Deskriptif Variabel Kinerja Pegawai (X3) 
 
Analisis deskriptif terhadap variabel Kinerja Pegawai terdiri dari 8 item 
pernyataan akan dilakukan analisis dari hasil jawaban responden mengenai 
kerja mampu menimbulkan 
suasana nyaman dalam 
bekerja 
- 1,1 7,7 59,3 31,9 
Dengan adanya parkiran yang 
aman membuat saya merasa 
tenang dalam bekerja. 
- - 5 53 33 
392 4,30 
- - 5,5 58,2 36,3 
Kantor  yang saya tempati 
bekerja menyediakan halaman 
parkir. 
- - 7 54 30 
387 4,25 
- - 7,7 59,3 33,0 
Saya merasa aman bekerja di 
kantor ini karena 
bangunannya  yang kokoh. 
- - 9 49 33 
388 4,26 
- - 9,9 53,8 36,3 
Bangunan kantor dilengkapi 
dengan fasilitas  yang 
membuat saya dapat bekerja 
dengan baik. 
- 2 10 52 27 
377 4,14 






kinerja pegawai. Nilai rata-rata hasil jawaban responden dapat dilihat sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Kinerja Pegawai 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 91 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
Kinerja (Y) berada pada daerah tinggi dengan rata-rata keseluruhan sebesar 4,28.  
Item 
Pernyataan 
Frekuensi dan Persentase (%) 
Skor Mean 
STS TS N S SS 
Kuantitas kerja saya sesuai 
dengan standar kerja yang 
ditentukan. 
- - - 57 34 
398 4,37 
- - - 62,6 37,4 
Kuantitas pekerjaan yang saya lakukan 
sesuai dengan harapan/keinginan 
instansi. 
- - 5 61 25 
384 4,21 
- - 5,5 67,0 27,5 
Kualitas kerja yang saya 
lakukan sesuai dengan cara 
kerja yang ditetapkan. 
- - 3 60 28 
389 4,27 
- - 3,3 65,9 30,8 
Kualitas pelayanan yang saya lakukan 
sesuai dengan harapan masyarakat
- - 6 63 22 
380 4,17 
- - 6,6 69,2 24,2 
Dalam menyelesaikan tugas, saya 
dapat menyelesaikan dengan tepat 
waktu. 
- - 5 58 28 
387 4,25 
- - 5,5 63,7 30,8 
Saya selalu mengerjakan tugas dan 
menyelesaikannya sesuai dengan 
waktunya. 
- - 3 62 26 
387 4,25 
- - 3,3 68,1 28,6 
Saya berkomitmen dan 
bertanggung jawab atas 
pekerjaan yang saya lakukan. 
- - 1 61 29 
392 4,30 
- - 1,1 67,0 31,9 
Saya selalu bersungguh-
sungguh dan teliti dalam  
menyelesaikan tugas. 
- - - 49 42 
406 4,46 
   53,8 46,2 





Pada variabel Kinerja Pegawai, terlihat bahwa nilai mean tertinggi sebesar 4,46 
berada pada item pernyataan terakhir.  
D. Hasil Uji Kualitas Data 
Tujuan dari uji kualitas data adalah untuk mengetahui konsistensi dan 
akurasi data yang dikumpulkan.Uji kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan 
instrument penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas  adalah prosedur  untuk  memastikan apakah kuesioner yang 
akan dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak. Kuesioner 
dapat dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui 
item pernyataan itu valid dengan melihat nilai Corrected Item Total Corelation. 
Apabila item pernyataan mempunyai r hitung > dari r tabel maka dapat dikatakan 
valid. Pada penelitian ini terdapat jumlah sampel (n) = 91 responden dan didapat r 











Hasil Uji Validitas 




X1.1 0,516 0,206 Valid 
X1.2 0,613 0,206 Valid 
X1.3 0,527 0,206 Valid 
X1.4 0,676 0,206 Valid 
X1.5 0,588 0,206 Valid 
X1.6 0,480 0,206 Valid 
X1.7 0,606 0,206 Valid 






X2.1 0,629 0,206 Valid 
X2.2 0,632 0,206 Valid 
X2.3 0,628 0,206 Valid 
X2.4 0,601 0,206 Valid 
X2.5 0,610 0,206 Valid 
X2.6 0,598 0,206 Valid 
X2.7 0,494 0,206 Valid 





Y1 0,613 0,206 Valid 
Y2 0,440 0,206 Valid 
Y3 0,584 0,206 Valid 
Y4 0,606 0,206 Valid 
Y5 0,650 0,206 Valid 
Y6 0,611 0,206 Valid 
Y7 0,563 0,206 Valid 
Y8 0,505 0,206 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki nilai 
koefisien korelasi positif dan r hitung lebih besar daripada r-tabel. Hal ini 
berarti bahwa data yang diperoleh telah valid dan dapat dilakukan pengujian 







2. Uji Reliabilitas 
 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas data dilakukan dengan 
menggunakan metode Alpha Cronbach yakni suatu instrumen dikatakan reliabel 
bila memiliki koefisien keandalan reabilitas sebesar 0,60 atau lebih. Hasil 
pengujian reliabilitas data dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Realibilitas 
No Variabel Cronbach’s  Alpha Keterangan 
    
1 Tata Ruang Kantor 0,710 Reliabel 
    
2 Kelengkapan Fasiltas 0,723 Reliabel 
    
3 Kinerja Pegawai 0,705 Reliabel 
    
Sumber : Data Primer yang diolah, 2019 
 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dari semua 
variabel lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dari 
kuesioner yang digunakan untuk menjelaskan variabel yaitu Tata Ruang Kantor, 
Kelengkapan Fasiltas, dan Kinerja Pegawai dinyatakan handal dan dapat 





E.  Hasil Uji Asumsi Klasik 
Sebelum menggunakan teknik analisis Regresi Linear Berganda untuk uji 
hipotesis, maka terlebih dahulu dilaksanakan uji asumsi klasik Uji asumsi klasik 
dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis 
regresi linear berganda terpenuhi, uji asumsi klasik dalam penelitian ini menguji 
normalitas data secara statistik, uji multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji 
heteroskedastisitas. 
 
1. Uji Normalitas 
 
Uji  normalitas  dilakukan  untuk  melihat  apakah  nilai  residual  
terdistribusi normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual 
terdistribusi secara normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan 
yaitu pengujian one samplekolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk 
menghasilkan angka yang lebih detail, apakah suatu persamaan regresi yang akan 
dipakai lolos normalitas. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas 











Hasil Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,62552590 
Most Extreme Differences Absolute ,052 
Positive ,038 
Negative -,052 
Kolmogorov-Smirnov Z ,495 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,967 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan bahwa hasil pengujian normalitas 
yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini 
ditunjukkan nilai Asymp Sig. (2-tailed) yaitu 0,967> 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa data terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolonieritas 
 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Pengujian 





Factor(VIF), sebagai berikut: Jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka 
dapat diartikan bahwa tidak terjadi multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Tata Ruang Kantor ,814 1,229 
Kelengkapan Fasilitas ,814 1,229 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
  Sumber: Output SPSS 2019 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12 diatas, karena nilai VIF 
untuk semua variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 10 dan nilai tolerance 
lebih besar dari 0,10, maka dapat disimpulkan tidak ada multikolonieritas antar 
variabel independen dalam model regresi. 
 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara 
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan yang lain pada model regresi. 













Test Valuea -,03468 
Cases < Test Value 45 
Cases >= Test Value 46 
Total Cases 91 
Number of Runs 41 
Z -1,159 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,247 
a. Median 
Sumber: Output SPSS  2019 
Berdasarkan hasil uji run test tersebut, dapat dilihat bahwa Asymp. Sig (2-
tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi yaitu 0,247 >0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala atau masalah autokorelasi. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Apabila variance dari residual satu pengamatan ke 





disebut heteroskedastisitas. Pengambilan keputusan mengenai adanya 
heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (probability value 
> 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari gejala 
heteroskedastisitas. Adapun hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini dapat 
dilihat daritabel berikut: 
Tabel 4.14 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,759 1,595  -1,729 ,087 
Tata Ruang Kantor ,066 ,047 ,161 1,409 ,162 
Kelengkapan Fasilitas ,053 ,040 ,150 1,316 ,191 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: Output SPSS 2019 
Berdasarkan hasil uji Park tersebut, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 
semua variabel berada diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 








F. Model Analisis Data 
Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis 
statistik. Model analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Analisis Regresi Linear Berganda  
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh variabel bebas baik secara persial maupun simultan terhadap variabel 
terikat. Adapun hasil analisis linear berganda dapat dilihat sebagai berikut ini: 
Tabel 4.15 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8,528 2,749  3,102 ,003 
Tata Ruang Kantor ,305 ,081 ,309 3,779 ,000 
Kelengkapan Fasilitas ,450 ,069 ,534 6,534 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
Sumber: Output SPSS 24 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.15 diatas maka persamaan regresi linear berganda 





Kinerja pegawai = 3,102+ 3,779X1 + 6,534 X2 
a. Nilai konstanta (a) diatas sebesar 3,102 yang artinya apabila seluruh variabel 
X nilainya 0, maka nilai Y-nya adalah 3,102 
b. Koefisien regresi (b1) = 3,779 artinya apabila variabel  Tata ruang kantor 
mengalami kenaikan 1% maka Kinerja pegawai meningkat sebesar 3,779 
c. Koefisien regresi (b2)= 6,534 artinya apabila variabel kelengkapan fasilitas 
mengalami kenaikan 1%  maka kinerja pegawai meningkat sebesar 6,534 
2. Uji Koefisien Determinanasi (R
2
)  
Koefisien determinanasi (R squre) pada intinya mengukur seberapa 
besar kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. 
Hasil perhitungan koefisien determinasi penelitian ini dapat terlihat pada tabel 
4.16 berikut : 
Tabel 4.16 










1 ,723a ,522 ,511 1,64389 
a. Predictors: (Constant), Kelengkapan Fasilitas, Tata 
Ruang Kantor 





Dari tabel 4.16 diketahui bahwa nilai R
2
( R Square) sebesar 0,522. Hal 
ini berarti bahwa 52.2% yang menunjukkan bahwa Kinerja Pegawai  
dipengaruhi oleh variabel independen yaitu Tata ruang kantor dan kelengkapan 
fasilitas. Sisanya sebesar 47,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum 
diteliti dalam penelitian ini. 
G. Hasil Uji Hipotesis 
Selanjutnya dari persamaan regresi berganda dilakukan uji statistik 
dengan dibantu dengan menggunakan program SPSS 24 sebagai berikut : 
1. Uji F (Secara Simultan) 
Uji F statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen mempunyai pengaruh secara bersama terhadap variabel 






















Square F Sig. 
1 Regression 259,948 2 129,974 48,096 ,000b 
Residual 237,810 88 2,702   
Total 497,758 90    
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
b. Predictors: (Constant), Kelengkapan Fasilitas, Tata Ruang Kantor 
 
Berdasarkan tabel 4.17 menunjukkan Tata Ruang Kantor, Kelengkapan 
Fasilitas mempunyai nilai F-hitung sebesar 48,096 dengan tingkat signifikan 
0,000. Tingkat signifikansi lebih kecil dari 5% (α=0,05) dan nilai F-hitung 48,096 
lebih besar dari nilai F tabelnya sebesar 2,71. Artinya dapat disimpulkan bahwa 
Tata ruang kantor dan kelengkapan fasilitas secara simultan berpengaruh positif 
dan signifikan. 
2. Uji t (Secara Parsial)  
  
Uji ini dilakukan untuk melihat sejauhmana pengaruh dari satu variabel 
independensecara individual dalam memengaruhi atau menjelaskan variabel 
dependen. Secara parsial pengaruh dari ketiga variabel independen tersebut 
terhadap kinerja pegawai ditunjukkan pada tabel 4.18 berikut : 















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8,528 2,749  3,102 ,003 
Tata Ruang Kantor ,305 ,081 ,309 3,779 ,000 
Kelengkapan Fasilitas ,450 ,069 ,534 6,534 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
Sumber: Output SPSS 2019 
 
Uji t atau test of significance digunakan untuk mengetahui apakah 
pengaruh satu variabel independen secara individual terhadap variabel dependen, 
dengan kriteria berdasarkan nilai signifikansi <5% (α=0,05) maka variabel 
independen mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 
dan sebaliknya, jika nilai signifikansi >5% (α=0,05) maka variabel independen 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  







1. Tata ruang kantor berpengaruh positif terhadap Kinerja pegawai (H1) 
Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat variabel Tata ruang kantor memiliki 
t-hitung sebesar3,779> t tabel 1,987 dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 5% 
(α=0,05). Dengan demikian Tata ruang kantor berpengaruh positif terhadap 
Kinerja Pegawai. Maka H1 dalam penelitian ini yaitu Tata ruang kantor 
berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai diterima. 
2. Kelengkapan fasilitas berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (H2) 
Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat variabel Kelengkapan fasilitas 
memiliki t-hitung sebesar 6,534> t tabel 1,987 dan tingkat signifikan sebesar 
0,000 < 5% (α=0,05). Dengan demikian Kelengkapan fasilitas berpengaruh 
positif terhadap Kinerja Pegawai. Maka H2 dalam penelitian ini yaitu Tata ruang 
kantor berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai diterima. 
 
H. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka akan dilakukan 
pembahasan mengenai hasil analisis tersebut sehingga dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas bagaimana pengaruh yang terjadi antar variabel dalam 
penelitian. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah tata ruang kantor, 






1. Pengaruh Tata Ruang Kantor dan Kelengkapan Fasilitas terhadap 
Kinerja Pegawai 
Tata ruang kantor merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
menentukan suatu pekerjaan, dapat kita lihat diberbagai organisasi atai instansi-
instansi tidak sedikit pegawainya bekerja dengan berjalan mondar-mandir dari 
meja yang satu ke meja yang lainnya dengan jarak yang cukup berjauhan. Hal 
tersebut dapat mengganggu kelancaran dan mengurangi kecepatan kerja, maka 
tata ruang kantor yang bail akan bermanfaat bagi penggunaannya dikantor yang 
bersangkutan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kelengkapan fasilitas 
merupakan segala sesuatu yang ditempati dan diminati oleh pegawai baik dalam 
hubungan langsung dengan pekerjaan maupun untuk kelancaran pekerjaan. 
Fasilitas kantor adalah sarana yang digunakan untuk memperlancar dan 
memudahkan dalam menjalankan fungsi. Fasilitas untuk membandingkan 
program lembaga dengan yang lainnya. Semakin baik fasilitas yang digunakan 
maka semaikin baik pula program yang dijalankan sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas.   
Adapun hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Tata ruang 
kantor dan kelengkapan fasilitas secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai. Pembuktian hipotesis tersebut dapat dari nilai F-hitung lebih besar dari 
nilai F tabelnya sebesar dapat dilihat pada tabel 4.17. Artinya dapat disimpulkan 
bahwa bahwa Tata ruang kantor dan kelengkapan fasilitas secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Tata ruang kantor adalah penentuan 





dari ruang ini untuk menyiapkan suatu susunan yang praktis dari faktor-faktor 
fisik yang dianggap perlu bagi pelaksanaan kerja perkantoran dengan biaya yang 
layak. Fasilitas adalah sarana yang digunakan untuk memperlancar dan 
memudahkan dalam menjalankan fungsi. Fasilitas untuk membandingkan 
program lembaga dengan lainnya. Semakin baik fasilitas yang digunakan 
semakin baik program yang dijalankan sehingga meningkatkan produktivitas. 
Dikatakan positif dan signifikan jika semakin bagus tata ruang kantor  dan 
kelengkapan fasilitas kantor, maka kinerja pegawai akan semakin meningkat 
pula. 
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa tata ruang kantor dan 
kelengkapan fasilitas yang ada di kantor Badan Pusat Statistik Kota Makassar 
sudah memadai. Dikatakan positif dan signifikan jika semakin bagus tata ruang 
kantor maka kinerja pegawai akan semakin meningkat pula. 
2. Pengaruh Tata Ruang Kantor terhadap Kinerja Pegawai 
Sesuai dengan apa yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kinerja 
pegawai dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya faktor yang berasal dari 
instansi adalah lingkungan kerja dan salah satu dari faktor lingkungan kerja yaitu 
tata ruang kantor, karena dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan seorang 
karyawan memerlukan sebuah penataan ruang kantor yang tepat agar rercipta 
suasana kerja yang bersih dan nyaman. 
  Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis awal yang telah 
ditetapkan yakni menguji pengaruh tata ruang kantor terhadap kinerja pegawai. 





penelitian ini menemukan bahwa tata ruang kantor berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai dapat dilihat dari hasil uji statistik (Uji t) 
menunjukkan nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel, hal ini dapat dilihat 
pada tabel 4.18 yang merupakan output dari olah SPSS. Hal ini menandakan 
bahwa apabila tata ruang kantor sesuai dengan kebutuhan pegawai maka kinerja 
mereka semakin meningkat, maka dalam penelitian ini H2 diterima.  
 Berdasarkan hasil regresi tersebut memperlihatkan bahwa kondisi 
tata ruang kantor dapat memberikan pengaruh terhadap hasil kerja pegawai 
disuatu instansi yang nantinya akan memberikan dampak tersendiri pada 
organisasi tersebut.44Seperti yang dijelaskan dalam teori pemenuhan kebutuhan 
(need fulfillment theory) Menurut teori ini kepuasan kerja pegawai bergantung 
pada terpenuhinya atau tidaknya kebutuhan pegawai. Salah satu hal yang menjadi 
rujukan pemenuhan kebutuhan ialah tata ruang kantor dan kelengkapan fasilitas 
kantor apabila terpenuhi maka  secara tidak langsung akan memengaruhi 
kepuasan kerja dan produktivitas kerja yang berdampak pada kinerja yang 
memusakan mereka. Semakin besar kebutuhan pegawai terpenuhi maka makin 
puas pula pegawai tersebut. Begitu pula sebaliknya apabila kebutuhan pegawai 
tidak terpenuhi maka pegawai itu akan merasa tidak puas. Dikatakan positif dan 
signifikan jika semakin bagus tata ruang kantor  maka, kinerja pegawai akan 
semakin meningkat pula. Hal ini lihat dari deskriptif variabel pada tabel 4.6 yang 
paling dominan menjawab sangat setuju terdapat pada pernyataan ke empat 
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dengan jumlah responden sebesar 65,9 pada deskriptif variabel tata ruang kantor. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan hasil Udiyana yang menemukan hasil 
bahwa tata ruang kantor berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. 
3. Pengaruh Kelengkapan Fasilitas terhadap Kinerja Pegawai 
Dalam meningkatkan kinerja pegawai tidak cukup hanya diberikan 
fasilitas yang mendukung pelaksanaan pekerjaan, tetapi lingkungan kantor yang 
kondusif juga berperan besar dalam menunjang kinerja pegawai. dengan 
lingkungan kerja yang nyaman akan menimbulkan perasaan tenang pada pegawai 
dalam melaksanakan pekerjaan sehingga dengan perasaan tenang pegawai 
tersebut dapat bekerja dengan baik. Fasilitas non fisik juga dapat diberikan berupa 
pemberian insentif kepada pegawai sebagai motivasi untuk dapat bekerja lebih 
baik.  
Hipotesis kedua (H3) yang menyatakan bahwa kelengkapan fasilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil dari penelitian 
ini menemukan bahwa kelengkapan fasilitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai dapat dilihat dari hasil uji statistik (Uji t) menunjukkan 
nilai thitung yang lebih besar dari nilai ttabel, hal ini dapat dilihat pada tabel 4.18 
yang merupakan output dari olah SPSS. Artinya apabila kelengkapan fasilitas 
yang diberikan pihak kantor sesuai dengan kebutuhan pegawai maka, kinerja 
mereka akan meningkat maka dalam penelitian ini H3 diterima. 
Kelengkapan fasilitas merupakan segala sesuatu yang ditempati dan 





untuk kelancaran pekerjaan. Fasilitas adalah sarana yang digunakan untuk 
memperlancar dan memudahkan dalam menjalankan fungsi. Fasilitas untuk 
membandingkan program lembaga dengan lainnya. Semakin baik fasilitas yang 
digunakan semakin baik program yang dijalankan sehingga meningkatkan 
produktivitas. Dengan demikian seorang pegawai atau pekerja tidak dapat 
melakukan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya tanpa disertai alat kerja. Hasil 
regresi tersebut sejalan dengan hipotesis awal penelitian ini yaitu kelengkapan 
fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dikatakan 
positif dan signifikan jika semakin meningkat fasilitas kantor  maka semakin baik 
pula kinerja pegawai. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyuni dan Sukmawati memperoleh hasil bahwa kelengkapan fasilitas 
















Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dilakukan 
pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari pengaruh tata 
ruang kantor dan kelengkapan fasilitas terhadap kinerja pegawai pada kantor 
badan pusat statistik kota Makassar. sebagai berikut:  
1. Penelitian ini menemukan bahwa variabel Tata Ruang Kantor dan 
Kelengkapan Fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
2. Penelitian ini menemukan bahwa variabel Tata Ruang Kantor berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
3. Penelitian ini menemukan bahwa variabel Kelengkapan Fasilitas berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 
B. Saran 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 
Oleh sebab itu, penulis berharap kepada penelitian selanjutnya agar lebih 
menyempurnakan hasil penelitian sebelumnya dan tentunya merujuk pada 
penelitian yang sudah ada dengan harapan supaya penelitian yang didapatkan 
selanjutnya dapat lebih baik dari sebelumnya. Melalui tahapan analisis dari 





1. Untuk penelitian sebelumnya diharapkan peneliti dapat menggunakan lebih 
banyak responden agar hasil penelitian lebih relevan. 
2. Untuk mendapatkan data yang lebih real dengan tidak hanya melakukan 
penyebaran suatu kuesioner tetapi dengan melakukan survey langsung 
kelapangan dengan tujuan hasil penelitian lebih akurat. 
3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti menambahkan variabel 
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PENGARUH TATA RUANG KANTOR DAN KELENGKAPAN 
FASILITAS TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA 




Yang terhormat Bapak/Ibu pegawai kantor Badan Pusat Statistik Kota 
Makassar, saya Lisa Suganda Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar (UIN) sedang melalukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Tata 
Ruang Kantor dan Kelengkapan Fasilitas Terhadap Kinerja Pegawai Pada 
Kantor Badan Pusat Statistik di Kota Makassar Penelitian ini merupakan 
rancangan dalam pembuatan skripsi sebagai salah satu prasyarat dalam 
penyelesaian program strata satu (S1). 
Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu sejenak 
guna mengisi kuesioner ini. Saya berharap Bapak/Ibu bisa lebih leluasan 
menjawab pernyataan-pernyataan yang saya ajukan sesuai dengan apa yang 
Bapak/Ibu rasakan, lakukan dan alami. Sesuai dengan kode etik penelitian, saya 
menjamin kerahasiaan semua data. Kesediaan Bapak/Ibu mengisi angket ini 







 Sebelum menjawab pernyataan yang diajukan terlebih dahulu isilah 
identitas berikut dengan memberi tanda ceklist (√). 
Nama : 
Jenis Kelamin :  
Usia  : 
Pendidikan  Terakhir : 
Masa Kerja : 
Petunjuk Pengisian  
Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang sesuai dengan 
pendapat Anda. Anda hanya dapat memilih satu jawaban untuk satu pernyataan, 
tidak boleh ada nomor yang tidak terjawab. Keterangan  pilihan jawaban adalah 
sebagai berikut : 
Alternatif Jawaban Nilai/Bobot 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 Tidak Setuju (TS) 2 
Kurang Setuju (KS) 3 
Setuju (S) 4 









TATA RUANG KANTOR (X1) 
No Indikator  Pernyataan  STS TS KS S SS 
1. Tata ruang 
kantor 
tertutup 
Ketepatan letak kursi meja mampu 
menimbulkan suasana nyaman 
dalam bekerja 
     
Ketepatan kursi kerja di tata dengan 
baik.   
     
2. Tata ruang 
kantor 
terbuka 
Desain tata ruang kantor terbuka 
lebih mempermudah hubungan di 
antara pegawai dalam meningkatkan 
motivasi kerja 
     
Desain tata ruang yang terdapat 
didalam kantor  di tata dengan baik. 
     
3. Tata ruang 
kantor 
terpisah 
Penempatan ruang kerja yang 
diberikan memberikan rasa nyaman 
dalam bekerja.  
     
Penempatan ruang kerja pegawai 
sesuai dengan jenis pekerjaan yang 
diberikan. 
     
4. Tata ruang 
kantor 
berpanorama 
Penggunaan warna pada ruang kerja 
memberikan rasa nyaman dalam 
bekerja. 
     
Sistem penerangan di ruang kerja 
sangat mendukung kelancaran 
dalam menyelesaikan pekerjaan 
     
 
KELENGKAPAN FASILITAS (X2) 
No Indikator  Pernyataan  STS TS KS S SS 
1. Komputer Adanya komputer yang 
disediakan oleh instansi dapat 
mempermudah pekerjaan 
saya. 
     
Fasilitas perlengkapan kerja 
kantor (komputer, printer dll) 
membantu pekerjaan saya. 
     
2. Meja kantor Adanya penempatan meja 
kantor yang baik, akan 
mempermudah pekerjaan 
saya. 
     
Ketetapan tata letak meja 
kerja mampu menimbulkan 





suasana nyaman dalam 
bekerja 
3. Parkir Dengan adanya parkiran yang 
aman membuat saya merasa 
tenang dalam bekerja. 
     
  Kantor  yang saya tempati 
bekerja menyediakan 
halaman parkir. 
     
4. Bangunan 
kantor 
Saya merasa aman bekerja di 
kantor ini karena 
bangunannya  yang kokoh. 
     
Bangunan kantor dilengkapi 
dengan fasilitas  yang 
membuat saya dapat bekerja 
dengan baik. 
     
 
KINERJA PEGAWAI (Y) 
No  Indikator  Pernyataan  STS TS KS S SS 
1. Kuantitas  Kuantitas kerja saya sesuai 
dengan standar kerja yang 
ditentukan. 
     
Kuantitas pekerjaan yang 
saya lakukan sesuai dengan 
harapan/keinginan instansi. 
     
2. Kualitas  Kualitas kerja yang saya 
lakukan sesuai dengan cara 
kerja yang ditetapkan. 
     
Kualitas pelayanan yang saya 
lakukan sesuai dengan 
harapan masyarakat. 
     
3. Ketepatan 
waktu 
Dalam menyelesaikan tugas, 
saya dapat menyelesaikan 
dengan tepat waktu. 
     
Saya selalu mengerjakan 
tugas dan menyelesaikannya 
sesuai dengan waktunya. 
     
4. Komitmen 
kerja 
Saya berkomitmen dan 
bertanggung jawab atas 
pekerjaan yang saya lakukan. 
     
Saya selalu bersungguh-
sungguh dan teliti dalam  
menyelesaikan tugas. 







Rekapitulasi Jawaban Responden 
Tata Ruang Kantor (X1) 
 
X1.1 X.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 x1.8 Total 
5 4 5 3 5 3 5 4 34 
5 5 4 4 4 4 4 4 34 
4 4 4 4 4 5 5 5 35 
5 5 5 5 5 4 4 5 38 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 5 5 4 5 4 4 4 36 
4 3 4 3 4 4 3 4 29 
4 5 4 4 4 4 4 5 34 
4 4 4 4 4 3 5 3 31 
4 4 4 4 4 4 3 5 32 
4 4 5 4 4 4 5 4 34 
4 4 3 5 4 4 3 4 31 
5 3 4 3 4 4 4 4 31 
5 4 4 4 5 4 4 4 34 
5 5 2 2 5 4 4 5 32 
5 5 4 2 5 2 5 3 31 
5 5 4 4 4 4 5 5 36 
4 4 5 4 4 4 5 4 34 
5 5 2 4 5 4 5 5 35 
4 3 5 2 4 4 5 5 32 
1 1 3 1 1 4 2 2 15 
5 5 2 4 5 4 4 5 34 
3 4 3 4 3 4 3 3 27 
3 3 4 4 4 4 4 4 30 
4 4 4 4 4 3 4 4 31 
4 4 4 3 4 4 4 4 31 
5 4 4 5 4 3 3 4 32 
4 4 4 5 5 4 5 5 36 
4 4 4 3 4 3 4 4 30 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 3 4 5 32 
5 5 5 4 4 4 4 4 35 
5 5 5 4 4 4 4 4 35 
4 4 4 4 4 3 4 4 31 





4 4 5 4 5 5 4 4 35 
4 4 5 5 4 4 5 5 36 
5 5 5 5 5 4 4 5 38 
4 4 3 5 5 5 5 4 35 
4 4 5 5 4 5 4 4 35 
4 4 4 4 4 5 5 4 34 
4 4 4 4 5 4 4 4 33 
4 4 4 4 5 5 5 4 35 
4 5 5 4 5 5 4 4 36 
4 5 5 4 4 4 4 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 5 5 4 4 4 5 36 
4 4 4 5 4 5 5 4 35 
5 5 4 4 5 4 4 4 35 
4 4 4 5 5 4 5 5 36 
4 4 4 5 4 4 5 5 35 
4 4 4 5 5 4 5 5 36 
5 4 4 5 4 4 4 5 35 
5 5 4 4 5 4 4 5 36 
4 4 5 5 4 4 5 4 35 
4 4 4 4 4 4 4 5 33 
4 4 5 4 4 4 4 5 34 
4 5 5 5 4 4 5 5 37 
4 4 5 5 4 4 4 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 5 33 
5 4 5 4 4 4 3 4 33 
5 5 4 4 4 4 5 5 36 
5 4 4 5 4 5 4 4 35 
4 4 4 4 4 4 4 5 33 
5 4 4 4 5 5 5 4 36 
4 4 4 4 4 5 5 5 35 
4 4 5 4 4 4 4 4 33 
4 5 5 5 5 4 4 4 36 
4 5 4 5 4 5 4 4 35 
4 4 4 4 4 5 5 5 35 
4 4 5 4 5 4 4 5 35 
4 5 4 5 4 5 5 5 37 
4 4 4 4 5 5 4 4 34 
4 4 4 5 5 5 5 5 37 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 





4 4 4 4 5 5 5 4 35 
4 4 4 4 4 4 5 4 33 
4 4 4 5 4 4 4 5 34 
4 4 3 4 4 4 5 5 33 
4 4 5 5 2 5 3 5 33 
4 5 5 5 4 1 5 5 34 
5 3 5 3 4 4 3 4 31 
4 5 5 5 5 4 4 4 36 
5 5 5 4 4 4 4 4 35 
5 5 5 4 4 4 4 4 35 
5 4 5 3 5 3 5 4 34 
4 5 4 5 4 5 5 5 37 
4 5 4 4 4 4 4 4 33 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 5 5 5 3 34 
 
Rekapitulasi Jawaban Responden 
Kelengkapan Fasilitas (X2) 
 
x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 x2.8 total 
5 3 5 3 5 4 5 4 34 
5 5 4 4 5 4 2 3 32 
5 5 5 5 5 5 5 4 39 
5 4 5 4 5 4 4 3 34 
5 4 4 4 4 3 3 3 30 
5 5 5 5 4 4 4 4 36 
4 4 4 4 4 4 3 3 30 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
3 4 3 3 5 3 3 4 28 
4 3 4 3 3 4 4 3 28 
5 5 5 5 5 4 3 4 36 
4 4 4 4 5 4 4 4 33 
5 5 5 5 5 5 4 3 37 
5 4 5 5 5 4 4 4 36 
5 5 4 5 5 5 4 5 38 
5 5 5 3 5 5 5 3 36 
5 5 4 4 4 4 5 5 36 
5 5 5 5 5 4 3 4 36 
5 5 5 5 5 4 4 4 37 





4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 4 5 5 5 4 5 38 
3 3 4 4 3 3 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 3 2 29 
5 5 5 4 4 4 4 4 35 
4 4 4 3 4 4 4 4 31 
5 5 4 4 4 4 4 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 5 33 
5 4 4 3 4 3 3 4 30 
4 5 4 4 4 4 4 4 33 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 3 4 4 4 31 
4 4 4 3 3 4 4 4 30 
4 5 5 5 5 4 3 4 35 
3 5 4 4 3 5 5 4 33 
4 4 5 5 4 5 4 3 34 
4 4 5 3 4 5 5 4 34 
5 4 3 5 4 5 3 2 31 
5 4 5 5 5 3 4 5 36 
3 4 4 4 4 4 5 4 32 
4 5 5 4 5 4 5 4 36 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 5 5 5 5 36 
4 4 5 5 5 5 5 5 38 
5 4 5 4 4 4 4 5 35 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 5 5 5 5 5 4 38 
4 4 4 4 4 4 4 5 33 
4 5 4 4 4 5 4 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 4 4 4 4 4 4 34 
5 5 4 5 5 5 4 5 38 
5 5 4 5 4 5 4 5 37 
5 5 4 4 4 4 4 5 35 
5 4 5 5 5 5 5 5 39 
4 4 4 4 5 5 5 4 35 
5 5 5 4 4 4 5 5 37 
4 4 4 4 4 5 5 5 35 





5 5 4 4 4 4 5 5 36 
5 4 5 4 5 5 5 4 37 
5 5 5 4 5 4 5 4 37 
4 4 5 4 4 5 4 4 34 
5 5 5 5 5 4 4 4 37 
4 4 5 4 4 4 5 5 35 
4 5 5 5 5 5 4 4 37 
4 5 5 4 4 5 5 4 36 
5 5 5 5 4 4 4 5 37 
4 5 4 5 4 5 4 5 36 
5 4 4 4 4 4 5 4 34 
5 4 4 4 4 5 5 5 36 
4 4 4 4 5 4 5 4 34 
5 5 5 4 5 4 5 4 37 
4 4 4 4 4 4 5 5 34 
4 4 5 5 4 4 5 4 35 
4 4 4 4 4 5 5 4 34 
4 4 4 5 5 4 5 4 35 
4 4 5 5 2 4 4 2 30 
4 4 3 3 4 4 5 5 32 
4 4 4 5 4 4 5 4 34 
5 4 4 5 4 4 5 5 36 
5 4 4 4 4 5 5 5 36 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 5 4 5 4 5 4 36 
5 2 4 5 4 5 4 5 34 
4 4 4 5 5 5 4 4 35 
4 4 5 4 4 4 4 4 33 
















Rekapitulasi Jawaban Responden 
Kinerja Pegawai (Y) 
 
y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 total 
5 3 5 4 4 4 5 5 35 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 5 5 34 
4 4 4 4 4 4 5 4 33 
4 4 5 5 4 4 5 5 36 
4 4 4 5 5 5 5 5 37 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 5 4 5 5 5 5 39 
4 4 3 3 4 4 4 5 31 
4 4 3 3 4 4 4 4 30 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 5 4 5 34 
5 5 5 5 4 4 4 4 36 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 4 4 5 5 4 5 36 
5 4 5 4 5 5 5 5 38 
5 4 4 4 4 4 4 4 33 
4 4 4 4 3 4 4 4 31 
5 5 4 5 5 5 5 5 39 
4 4 4 4 3 3 5 5 32 
4 4 4 3 4 4 4 5 32 
5 4 4 4 5 5 4 5 36 
4 4 3 3 4 3 4 4 29 
4 3 4 4 4 3 4 4 30 
4 4 4 4 3 4 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 5 5 4 4 4 5 5 36 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 3 4 4 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 3 3 4 4 4 30 





4 4 4 4 4 5 4 5 34 
4 3 4 5 5 4 4 5 34 
5 5 4 4 5 4 4 5 36 
5 4 4 5 5 4 5 5 37 
4 5 4 5 4 5 5 4 36 
4 4 4 4 4 4 4 5 33 
5 4 5 4 5 5 5 5 38 
4 5 5 4 3 4 5 4 34 
5 4 5 4 5 4 4 5 36 
5 5 4 5 4 5 4 4 36 
4 4 4 5 5 4 4 4 34 
5 4 5 4 5 4 5 4 36 
4 5 4 4 4 4 5 4 34 
4 5 5 4 4 4 5 5 36 
5 5 4 4 4 4 4 4 34 
4 4 5 4 5 5 4 4 35 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 4 4 5 5 4 5 36 
5 5 4 4 4 4 4 5 35 
5 4 5 4 5 4 5 5 37 
5 4 4 4 4 4 4 4 33 
4 4 4 5 5 4 4 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 5 33 
5 4 4 4 4 5 4 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 4 4 4 4 5 5 35 
4 4 4 4 4 4 4 5 33 
5 4 5 4 5 4 5 4 36 
4 4 5 5 5 5 4 5 37 
4 4 5 5 5 5 5 4 37 
5 5 5 4 4 4 4 5 36 
4 5 4 5 5 4 5 4 36 
4 5 4 5 4 5 4 4 35 
4 5 4 5 4 5 4 5 36 
4 5 4 5 4 4 4 4 34 
5 4 5 5 5 5 4 4 37 
5 5 5 4 4 4 4 4 35 
5 4 5 4 4 4 4 5 35 
5 4 5 5 4 4 4 5 36 
4 4 4 4 4 4 4 5 33 





5 5 4 4 4 4 4 5 35 
5 4 4 4 5 4 5 4 35 
4 5 5 5 5 4 4 4 36 
5 4 4 4 4 5 5 5 36 
4 5 5 4 5 4 4 4 35 
5 4 4 5 4 4 4 4 34 
4 5 5 4 4 4 4 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 5 4 4 4 5 5 36 
4 5 4 5 4 4 5 5 36 
4 3 4 4 5 5 4 4 33 
4 3 5 4 4 5 5 4 34 




Frekuensi Jawaban Responden 
Tata Ruang Kantor (X1) 
Statistics 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 
N Valid 91 91 91 91 91 91 91 91 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,2527 4,2527 4,2967 4,2418 4,2857 4,1978 4,2967 4,3187 








Valid Ragu-Ragu 2 2,2 2,2 2,2 
Setuju 64 70,3 70,3 72,5 
Sangat Setuju 25 27,5 27,5 100,0 
Total 91 100,0 100,0  
 
X1.2 





Percent e Percent 
Valid Ragu-Ragu 3 3,3 3,3 3,3 
Setuju 62 68,1 68,1 71,4 
Sangat Setuju 26 28,6 28,6 100,0 
Total 91 100,0 100,0  
 
X1.3 




Valid Ragu-Ragu 2 2,2 2,2 2,2 
Setuju 60 65,9 65,9 68,1 
Sangat Setuju 29 31,9 31,9 100,0 
Total 91 100,0 100,0  
 










Valid Ragu-Ragu 6 6,6 6,6 6,6 
Setuju 57 62,6 62,6 69,2 
Sangat Setuju 28 30,8 30,8 100,0 








Valid Ragu-Ragu 1 1,1 1,1 1,1 
Setuju 63 69,2 69,2 70,3 
Sangat Setuju 27 29,7 29,7 100,0 
Total 91 100,0 100,0  
 
X1.6 









Setuju 65 71,4 71,4 75,8 
Sangat Setuju 22 24,2 24,2 100,0 








Valid Ragu-Ragu 4 4,4 4,4 4,4 
Setuju 56 61,5 61,5 65,9 
Sangat Setuju 31 34,1 34,1 100,0 









Valid Ragu-Ragu 4 4,4 4,4 4,4 
Setuju 54 59,3 59,3 63,7 
Sangat Setuju 33 36,3 36,3 100,0 
Total 91 100,0 100,0  
 
 
Frekuensi Jawaban Responden 
Kelengkapan Fasilitas  (X2) 
Statistics 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 
N Valid 91 91 91 91 91 91 91 91 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,3626 4,2967 4,3187 4,2198 4,3077 4,2527 4,2637 4,1429 













Setuju 48 52,7 52,7 58,2 
Sangat Setuju 38 41,8 41,8 100,0 








Valid Ragu-Ragu 3 3,3 3,3 3,3 
Setuju 58 63,7 63,7 67,0 
Sangat Setuju 30 33,0 33,0 100,0 









Valid Ragu-Ragu 3 3,3 3,3 3,3 
Setuju 56 61,5 61,5 64,8 
Sangat Setuju 32 35,2 35,2 100,0 
Total 91 100,0 100,0  
 
X2.4 




Valid Tidak Setuju 1 1,1 1,1 1,1 
Ragu-Ragu 7 7,7 7,7 8,8 
Setuju 54 59,3 59,3 68,1 
Sangat Setuju 29 31,9 31,9 100,0 








Valid Ragu-Ragu 5 5,5 5,5 5,5 
Setuju 53 58,2 58,2 63,7 













Valid Ragu-Ragu 7 7,7 7,7 7,7 
Setuju 54 59,3 59,3 67,0 
Sangat Setuju 30 33,0 33,0 100,0 
Total 91 100,0 100,0  
 
X2.7 




Valid Ragu-Ragu 9 9,9 9,9 9,9 
Setuju 49 53,8 53,8 63,7 
Sangat Setuju 33 36,3 36,3 100,0 
Total 91 100,0 100,0  
 
X2.8 




Valid Tidak Setuju 2 2,2 2,2 2,2 
Ragu-Ragu 10 11,0 11,0 13,2 
Setuju 52 57,1 57,1 70,3 
Sangat Setuju 27 29,7 29,7 100,0 
Total 91 100,0 100,0  
 
Frekuensi Jawaban Responden 
Kinerja Pegawai (Y) 
Statistics 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 
N Valid 91 91 91 91 91 91 91 91 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,3736 4,2198 4,2747 4,1758 4,2527 4,2527 4,3077 4,4615 











Valid Setuju 57 62,6 62,6 62,6 
Sangat Setuju 34 37,4 37,4 100,0 
Total 91 100,0 100,0  
 
Y2 




Valid Ragu-Ragu 5 5,5 5,5 5,5 
Setuju 61 67,0 67,0 72,5 
Sangat Setuju 25 27,5 27,5 100,0 
Total 91 100,0 100,0  
 
Y3 




Valid Ragu-Ragu 3 3,3 3,3 3,3 
Setuju 60 65,9 65,9 69,2 
Sangat Setuju 28 30,8 30,8 100,0 









Valid Ragu-Ragu 6 6,6 6,6 6,6 
Setuju 63 69,2 69,2 75,8 
Sangat Setuju 22 24,2 24,2 100,0 











Valid Ragu-Ragu 5 5,5 5,5 5,5 
Setuju 58 63,7 63,7 69,2 
Sangat Setuju 28 30,8 30,8 100,0 
Total 91 100,0 100,0  
 
Y6 




Valid Ragu-Ragu 3 3,3 3,3 3,3 
Setuju 62 68,1 68,1 71,4 
Sangat Setuju 26 28,6 28,6 100,0 
Total 91 100,0 100,0  
 
Y7 




Valid Ragu-Ragu 1 1,1 1,1 1,1 
Setuju 61 67,0 67,0 68,1 
Sangat Setuju 29 31,9 31,9 100,0 
Total 91 100,0 100,0  
 
Y8 




Valid Setuju 49 53,8 53,8 53,8 
Sangat Setuju 42 46,2 46,2 100,0 

























Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uji Validitas Tata Ruang Kantor (X1) 
 
Correlations 















Sig. (2-tailed)  ,000 ,002 ,351 ,013 ,846 ,391 ,026 ,000 














Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,002 ,054 ,311 ,114 ,033 ,000 











 ,029 ,040 ,095 ,527
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000  ,001 ,020 ,785 ,709 ,371 ,000 


















Sig. (2-tailed) ,351 ,002 ,001  ,025 ,012 ,000 ,000 ,000 






















Sig. (2-tailed) ,013 ,054 ,020 ,025  ,002 ,011 ,022 ,000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
X1.6 Pearson 
Correlation 









Sig. (2-tailed) ,846 ,311 ,785 ,012 ,002  ,000 ,634 ,000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
X1.7 Pearson 
Correlation 











Sig. (2-tailed) ,391 ,114 ,709 ,000 ,011 ,000  ,001 ,000 
















Sig. (2-tailed) ,026 ,033 ,371 ,000 ,022 ,634 ,001  ,000 























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 91 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 91 100,0 






















Uji Validitas dan Reliabilitas 
UjI Validitas Kelengkapan Fasilitas (X2) 
 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Kelengkap
an 
Fasilitas 








 ,182 ,069 ,172 ,629
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,002 ,000 ,084 ,516 ,103 ,000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 















Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,002 ,005 ,782 ,038 ,000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,001 ,000 ,057 ,021 ,419 ,000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 










 -,008 ,131 ,601
**
 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,001  ,000 ,004 ,942 ,215 ,000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 










 ,112 ,112 ,610
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,000  ,029 ,292 ,289 ,000 
















Sig. (2-tailed) ,084 ,005 ,057 ,004 ,029  ,000 ,082 ,000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
X2.7 Pearson Correlation ,069 ,029 ,243
*







Sig. (2-tailed) ,516 ,782 ,021 ,942 ,292 ,000  ,000 ,000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
X2.8 Pearson Correlation ,172 ,218
*





Sig. (2-tailed) ,103 ,038 ,419 ,215 ,289 ,082 ,000  ,000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 91 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 91 100,0 













Uji Validitas dan Reliabilitas 
Uj iValiditas Kinerja Pegawai (Y) 
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Kinerja 
Pegawai 













Sig. (2-tailed)  ,066 ,001 ,218 ,000 ,020 ,013 ,006 ,000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
Y2 Pearson Correlation ,194 1 ,141 ,295
**
 -,002 ,162 ,079 ,115 ,440
**
 
Sig. (2-tailed) ,066  ,182 ,005 ,984 ,125 ,457 ,277 ,000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
Y3 Pearson Correlation ,338
**









Sig. (2-tailed) ,001 ,182  ,030 ,013 ,060 ,000 ,161 ,000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 













Sig. (2-tailed) ,218 ,005 ,030  ,000 ,000 ,012 ,524 ,000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 















Sig. (2-tailed) ,000 ,984 ,013 ,000  ,000 ,019 ,039 ,000 





Y6 Pearson Correlation ,243
*









Sig. (2-tailed) ,020 ,125 ,060 ,000 ,000  ,215 ,025 ,000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 













Sig. (2-tailed) ,013 ,457 ,000 ,012 ,019 ,215  ,008 ,000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
Y8 Pearson Correlation ,287
**









Sig. (2-tailed) ,006 ,277 ,161 ,524 ,039 ,025 ,008  ,000 
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
















Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 91 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 91 100,0 
























Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,62552590 
Most Extreme Differences Absolute ,052 
Positive ,038 
Negative -,052 
Kolmogorov-Smirnov Z ,495 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,967 
a. Test distribution is Normal. 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 Tata Ruang Kantor ,814 1,229 
Kelengkapan Fasilitas ,814 1,229 














Test Valuea -,03468 
Cases < Test Value 45 
Cases >= Test Value 46 
Total Cases 91 
Number of Runs 41 
Z -1,159 









B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2,759 1,595  -1,729 ,087 
Tata Ruang Kantor ,066 ,047 ,161 1,409 ,162 
Kelengkapan Fasilitas ,053 ,040 ,150 1,316 ,191 

























1 (Constant) 8,528 2,749  3,10
2 
,003 





,450 ,069 ,534 6,53
4 
,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
 














1 ,723a ,522 ,511 1,64389 
a. Predictors: (Constant), Kelengkapan Fasilitas, 














Uji F- Uji Simultan 
 









Residual 237,810 88 2,702   
Total 497,758 90    
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
b. Predictors: (Constant), Kelengkapan Fasilitas, Tata Ruang Kantor 
 












1 (Constant) 8,528 2,749  3,10
2 
,003 





,450 ,069 ,534 6,53
4 
,000 
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